Analisis nilai-nilai pendidikan karakter studi tokoh: KH. Much. Imam Chambali pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya era tahun 1998-2017 by Yulfizar, Edmu
i 
 
ANALISIS NILAI –NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  
STUDI TOKOH : KH. MUCH. IMAM CHAMBALI PENGASUH PONDOK 




Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana 





EDMU YULFIZAR ABDAN SYAKURA 
NIM. D91214089 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  













































Edmu Yulfizar Abdan Syakura. D91214089.  Analisis Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Studi Tokoh : KH. Much. Imam Chambali Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Jihad Surabaya Era Tahun 1998-2017. Pembimbing Drs. H. Achmad Muhibbin Zuhri, M. 
Ag., dan Drs. H. M Nawawi, M.Ag.  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan konsep pendidikan karakter yang 
sudah banyak dikupas oleh para pakar pendidikan tetapi dalam prakteknya seringkali 
mengalami benturan bahkan lebih prarahnya lagi tidak seperti yang diharapkan, dan juga 
hanya sebatas pengetahuan konsep pendidikan karakte diajarkan yang tidak dijadikan satu 
dnegan pembiasaan nilai-nilai pendidikan karakter. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang 
meliputi : (1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan oleh KH. Much. 
Imam Chambali ? (2) Bagaimana bentuk implementasi nilai-nilai pendidikan karakter KH. 
Much. Imam Chambali dalam memimpin pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya ? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dan menggunakan metode 
pendekatan biografi membahas mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan 
oleh KH. Much. Imam Chambali. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh 
dengan teknik wawancara, dokumentasi, observasi. Setelah data-data terkait dengan 
permasalahan di atas terkumpus kemudian data-data tersebut dianalisis. Adapun analisis yang 
dipakai adalah metode dekriptif dan metode interpretative. 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan karakter studi 
tokoh: KH. Much. Imam Chambali pengasuh pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad 
Surabaya era tahun 1998 -2017 mengambil kesimpulan sebagai berikut : (1) Takut kepada 
Allah, (2) Berakhlakul karimah, (3) Menciptakan ukhuwah Islamiyah.  Sedangkan bentuk 
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan KH.Much. Imam Chambali 
dalam memimpin pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya adalah  (1) Aktif shalat 
berjamaah ,  (2) Aktif shalat tahajud, shalat dhuha, dan membaca Al-Qur’an, (3) Senang 
Silahturahmi. Metode yang digunakan dalam aplikasi dari implementasi nilai-nilai 
pendidikan karakter itu adalah (1) Keteladanan, (2) Simulasi Praktek, (3) Penggunaan 
Metafora, (4) Ceramah. 
Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan Karakter. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia. Maju atau tidaknya suatu 
bangsa bisa dilihat atau diukur dari segi pendidikan. Makanya kalau kita lihat 
sekarang ini berbagai cara dilakukan seperti melakukan penelitian 
pendidikan, diskusi, seminar, penerapan program program yang bertema 
tentang pendidikan selalu menjadi topik hangat. Hal itu dilakukan atas dasar 
ingin memajukan pendidikan itu sendiri. 
Dewasa ini, pendidikan karakter menjadi isu dominan. Dari kisaran tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 selalu publik disajikan dengan 
perkembangan program pendidikan karakter. Pemerintah memandang 
lembaga pendidikan sebagai tempat strategis membangun dan membentuk 
karakter anak bangsa. Hal ini senada dengan UU Sikdiknas Pasal 3/2003 
perihal pendidikan karakter.1 Salah satu strategi implementasi pendidikan 
karakter diterapkan melalui sikap keteladanan, penanaman kedisplinan, 
pembiasaan, menciptakan suasana kondusif, integrasi, dan internalisasi. 
Pendidikan karakter merupakan upaya membantu perkembangan jiwa 
anak anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah 
peradaban yang manusiawi dan lebih baik.  Sehubungan dengan itu, 
Dewantara ( 1967) pernah mengemukakan beberapa hal yang harus 
1 M. Mahmubi, Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan Karakter, (Yogyakarta : Pustaka 
Ilmu Yogyakarta,2012),  hal. 2 
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dilaksanakan dalam pendidikan karakter, yakni ngerti, ngroso, nglakoni ( 
menyadari, menginsyafi, dan melakukan). Hal tersebut senada dengan 
ungkapan orang Sunda di Jawa Barat, bahwa pendidikan karakter harus 
merujuk pada adanya keselaran antara tekad, ucap, lampah ( niat, ucapan, dan 
perbuatan).2 
Presiden pertama kita, Soekarno, telah menyatakan perlunya nation dan 
character building sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa. Beliau 
menyadari bahwa karakter suatu bangsa berperan besar dalam 
mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia. Cukup banyak contok empiris 
yang membuktikan bahwa karakter bangsa yang kuat berperan besar dalam 
mencapai tingkat keberhasilan dan kemajuan bangsa. Contoh pertama adalah 
Cina. Negeri ini bisa dikatakan tidak lebih makmur dibandingkan dengan 
Indonesia pada era 70 an. Namun, dalam kurun waktu kurang dari 30 tahun, 
dengan disiplin baja dan kerja keras, Cina telah berhasil bangkit 
menggerakkan mesin produksi nasionalnya. Budaya disiplin Cina tecermin 
dari berhasilnya negeri ini menekankan masalah korupsi dikalangan birokrat 
secara sbstansial. Sementara itu, budaya kerja keras menampak pada 
semangat rakyat Cina untuk bersedia selama 7 hari dalam seminggu untuk 
bekerja demi mencapai keunggulan dan kejayaan negerinya. Saat ini cina 
tidak saja menjadi negara pengekspor terbesar, akan tetapi produksi ekspor 
2 H.E.Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter,( Jakarta : PT Bumi Aksara,2012) , hal.1 
                                                          

































Cina semakin banyak yang memiliki kandungan teknologi menengah dan 
teknologi tinggi.3 
Michael H. Hart penulis buku 100 tokoh berpengaruh di dunia 
menempatkan Nabi Muhammad SAW sebagai manusia paling berpengaruh 
sepanjang sejarah kemanusiaan, karena beliau adalah contoh keteladanan 
bagaimana membangun sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia. 
Dimana beliau terkenal mempunyai 4 karakter yang unggul yakni siddiq, 
fathanah,amanah, dan tabligh. Beliau mampu mengubah sebuah wajah 
karakter masyarakat dari realitas masyarakat yang sangat tidak beradab, suka 
menyembah patung, suka membunuh anak perempuannya karena dianggap 
melemahkan citra keluarga, memperjualbelikan manusia, memberikan 
penghargaan atas wanita dengan cara yang sangat murah, keji dan 
sebagainya.semua realitas itu kemudian diubah dengan cara yang sangat 
indah dan cerdas melalui keteladanan dan dibangun karakter masyarakatnya, 
kemudian mampu mempengaruhi karakter bangsanya sehingga dapat diakui 
dalam percaturan sebuah kawasan (jazirah) bahkan hingga mampu mengubah 
sejarah perjalanan dunia.4 
Di Indonesia, model pendidikan yang paling sepuh adalah pesantren. 
Pesantren adalah gambaran wajah karakter asli masyarakat Indonesia yang 
mandiri ,ramah tamah ,sikap kebersamaan,sederhana,dan sebagainya. Seperti 
yang kita ketahui bahwa pada saat Indonesia dijajah dari zaman Portugis 
3 Masnur Muslich, Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,(Jakarta : PT Bumi 
Aksara,2011) , hal. 5 
4 Akh.Muwafiq Saleh, Pendidikan Karakter untuk Generasi Bangsa, (Jakarta : Penerbit 
Erlangga,2012),  hal. 1 
                                                          

































hingga Jepang, pesantren memiliki peran yang sangat signifikan bagi 
kemerdekaan Indonesia. Itu menandakan bahwa pesantren adalah produk 
pendidikan asli bangsa Indonesia yang tidak bisa dipandang sebelah mata. 
Uniknya pesantren seperti dikatakan oleh KH Mansur Tholhah Sidoresmo 
pada saat penulis sedang PPL 2, belia mengatakan bahwa pesantren itu 
berangkat dari cita cita Kyai atau pemimpin pesantren itu sendiri, 
mengakibatkan antara pesantren satu dengan yang lainnya memiliki sistem 
pendidikan serta karakter yang berbeda beda. Tetapi meskipun sisem berbeda 
beda  pesantren pesantren itu tetap bersatu .Dari sudut padang itu saja 
pesantren mengambarkan Bangsa Indonesia yang Bhinekka tunggal ika 
(berbeda beda tetap satu jua). Selain itu  akibat dari fenomena itu, pesantren 
tumbuh menjamur di Indonesia yang siap kapan pun menjaga kepribadian 
atau karakter asli bangsa Indonesia. 
Menurut asal katanya pesantren berasal dari kata “ santri” yang mendapat 
imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an” yang menunjukkan tempat, maka 
artinya adalah tempat para santri. Terkadang pula pesantren dianggap sebagai 
gabungan dari kata “santri” (manusia baik) dengan suku kata “ tra” (suka 
menolong) sehingga kata pesantren dapat diartikan tempat pendidikan 
manusia baik-baik.5 
Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok pesantren dapat 
diartikan sebagai tempat atau komplek para santri untuk belajar atau mengaji 
ilmu pengetahuan agama kepada kiai atau guru ngaji, biasanya komplek itu 
5 Zarkasy, hal 106 
                                                          

































berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan apa adanya yang 
menunjukkan kesederhanaannya. 
Pengertian pondok pesantren secara terminologis cukup banyak 
dikemukakan oleh para ahli. Beberapa ahli tersebut adalah : 
1. Dhofier mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.6 
2. Nasir mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
Sistem pesantren juga sudah terlebih dahulu melakukan program yang 
disebut pemerintah mengenai pendidikan karakter. Sistem pendidikan 
karakter di pesantren adalah berjalan 24 jam. Dan sistem ini lebih kepada 
pengajaran daripada hanya memberikan pendidikan semata. Mengakibatkan 
pendidikan di pesantren lebih berjalan efektif karena selalu diawasi, diberi 
pengarahan, dan pengajaran selama 24 jam. 
Melihat fenomena sekarang, konsep pendidikan karakter sudah banyak 
dikupas oleh para pakar pendidikan tetapi dalam prakteknya seringkali 
mengalami benturan bahkan lebih parahnya lagi tidak seperti yang 
diharapkan. Dimana jika kita melihat media akhir akhir ini, banyak remaja 
atau generasi muda  yang jauh dari nilai nilai pendidikan karakter seperti 
6 Dhofier, Zamakhasyari, Tradisi Pesantren, ( Jakarta : LP3ES, 1994), hal, 84. 
                                                          

































masih kurangnya menghargai perbedaan, tawuran, perzinahan anak masa 
sekolah, dan sebagainya. Mungkin kurangnya sosok atau figur yang dijadikan 
panutan. Karena penulis rasa hanya sebatas pengetahuan konsep pendidikan 
karakter diajarkan yang tidak dijadikan satu dengan pembiasaan nilai nilai 
pendidikan karakter. 
KH. Much Imam Chambali adalah salah satu figur berpengaruh di 
Surabaya. Dengan pesantren yang dipimpinnya yakni pondok pesantren 
mahasiswa Al Jihad Surabaya. Dimana di pesantren ini terdiri dari berbagai 
santri bukan hanya dari Jawa saja tetapi luar Jawa pun ada. KH. Much Imam 
Chambali pun memiliki konsep pendidikan yang unik, yang mana 
menggabungkan antara konsep pendidikan agama dengan pendidikan karakter 
yang beliau punya. Mengakibatkan hasil ramuan dua konsep itu menjadi nilai 
nilai pendidikan karakter di pondok pesantren mahasiswa Al Jihad Surabaya.    
Dalam penelitian ini, penulis melihat bahwa sosok figur KH Much Imam 
Chambali dengan nilai nilai pendidikan karakter yang diusungnya di pondok 
pesantren Al Jihad adalah hal unik. Atas dasar pertimbangan diatas ,maka 
penulis akan mengupas dan  menuangkan dalam skripsi dengan judul “ 
Analisis Nilai Nilai Pendidikan Karakter Studi Tokoh : KH. Much. 
Imam Chambali Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad 





































B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan oleh KH. 
Much Imam Chambali ? 
2. Bagaimana bentuk implementasi nilai nilai pendidikan karakter KH. 
Much Imam Chambali dalam memimpin pondok pesantren mahasiswa 
Al Jihad Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini tidak lepas dari pokok permasalahan di atas. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menyebutkan dan mendiskripsikan nilai nilai pendidikan karakter yang 
diusung KH.Much. Imam Chambali. 
2. Menganalisis nilai nilai pendidikan karakter yang diusung KH.Much 
Imam Chambali Pengasuh Pondok Pesantren Al Jihad Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya analisis nilai nilai pendidikan karakter studi tokoh : KH 
Much. Imam Chambali di pondok  pesantren mahasiswa, diharapkan dapat 
memberikan manfaat diantaranya : 
1. Agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pendidikan 
karakter pada generasi muda. 
2. Dari segi teoritik, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dalam merumuskan pendidikan karakter yang lebih baik, khususnya bagi 

































almamater dan dunia pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas dan 
efektifitas pelaksanaan pendidikan Agama Islam. 
3. Dari segi praktis, dapat memberikan informasi sekaligus pertimbangan 
kepada mereka yang berkepentingan dan bertanggung jwab terhadap 
pendidikan (orangtua, guru, dan masyarakat) bahwa strategi pendidikan 
itu yang utama adalah keteladanan.  
 
E. Telaah Pustaka 
Terkait dengan objek masalah yang dibahas, terdapat penelitian terdahulu 
sebagai pendukung dan dijadikan kajian pustaka yaitu : 
1. Penelitian yang ditulis oleh  Bintoro (2012) tentang konsep Pendidikan 
Islam Dalam Pembentukan Karakter Perspektif Hasan Langgulung. 
Isinya bahwa setiap manusia dalam hidupnya pasti mengalami perubahan 
atau perkembangan. Perubahan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor faktor, baik yang berasal dari dalam manusia (internal) atau yang 
berasal dari luar (eksternal).  Metode Pendidikan Islam dalam 
membentuk karakter, yaitu adalah segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kepastian mata pelajaran yang 
diajarkannya, ciri ciri perkembangan peserta didik, dan suasana alam 
sekitar dan tujuan membimbing peserta didik untuk mencapai proses 
belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah 
laku mereka. Dengan adanya metode yang sudah ada, maka kita hanya 
melaksanakan metode tersebut dengan pembiasaan. Hasil atau temuan 

































dari penelitian ini adalah ada tiga aspek pokok yang berkaitan dengan 
seorang guru berdedikasi yang penuh dengan kesadaran tentang 
tanggungjawabnya sebagai seorang muslim terhadap orang orang yang 
ada dibawah tanggung jawabnya, yaitu : membina karakter, kebebasan, 
dan memberikan hukuman dan ganjaran. 
2. Penelitian yang ditulis oleh Jamilatus Zahra (2016) yakni Keteladanan 
Dalam Pendidikan Karakter Pada Anak Remaja : kajian pemikiran KI 
Hajar Dewantara. Dalam isi penelitian ini bahwa keteladanan adalah 
tindakan atau segala sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang 
dari orang lain yang melakukan atau mewujudkannya, sehingga orang 
yang diikuti disebut dengan teladan. Dapat didefinisikan bahwa metode 
keteladanan adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan cara 
memberi contoh contoh (teladan) yang baik berupa perilaku nyata. Bapak 
KI Hajar Dewantara mengatakan pilar penopang dalam suksesnya 
seorang guru dalam menuntaskan pendidikan karakter di Indonesia yakni 
: “Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 
Handayani” yang mempunyai arti ketika berada didepan harus mampu 
menjadi teladan(contoh baik), ketika berada di tengah tengah harus 
mampu membangun semangat. Serta ketika berada di belakang harus 
mampu mendorong orang orang dan pihak pihak yang dipimpinnya. 
Seorang guru harus senantiasa memberikan uswah yang baik pada 
muridnya dalam ibadah ibadah ritual, kehidupan sehari hari maupun yang 
lain, karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa 

































yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang guru menjaga tingkah 
lakunya, semakin didengar ajaran dan nasihatnya. 
3. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ainul Mubarok (2012), yakni 
Kepemimpinan KH. Moch Imam Hambali Sebagai Sentral Figure 
Perhatian, Sangat Penting Untuk Diperhatikan. Modal dasar yang 
dimiliki oleh kiai dalam mengemban kepemimpinannya adalah sifat 
ketulusan dan keikhlasan dalam melaksanakan tugas, sehingga dengan 
demikian keterebukaan selalu menyertai dalam setiap pelaksanaan tugas 
yang diembannya dan pada gilirannya menimbulkan kepatuhan dan 
ketaatan bagi umat bawahannya.  
4. Penelitian penulis pada kali ini adalah berfokus kepada Pemikiran Nilai 
Nilai Pendidikan Karakter yang diusung oleh KH.Much. Imam Chambali 
kepada santrinya dari awal perjuangan mendirikan yayasan yakni tahun 
1998 sampai dengan tahun 2017. Kontribusi penelitian sebelumnya 
terhadap penelitian ini adalah sebagai pijakan awal untuk menjadikan 
sebagai sumber primer tentang nilai nilai pendidikan karakter dan sebagai 
sumber inspirasi untuk membedah nilai nilai pendidikan karakter yang 
diusung oleh KH.Much. Imam Chambali. 
F. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam 
judul skripsi diatas, maka penulis memaparkan istilah istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi ini, diantaranya sebagai berikut : 

































Analisis Nilai Nilai Pendidikan Karakter Studi Tokoh ; KH Much Imam 
Chambali Pengasuh Pondok Pesantren Al Jihad Era Tahun 1998 s/d Tahun 
2017 
Menurut KBBI analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa ( 
karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya ( sebab musabab,duduk perkaranya, dan sebagainya). Menurut 
Bogdan dalam hal analisis data kualitatif, bahwa proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasi wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan bahan lain, sehingga mudah difahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data  dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke adalam unit unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan 
dipelajari , dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.7  
Kata value atau nilai dalam KBBI mempunyai banyak arti diantaranya 
harga banyaknya sedikitnya isi ( kadar dan mutu), sifat sifat yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang menyempurnakan manusia 
sesuai dengan hakikatnya. Nilai adalah sesuatu yang berharga , bermutu, 
menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia; nilai dalam pandangan 
Brubacher tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat erat dengan 
pengertian pengertian dan aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit 
ditentukan batasannya. Dalam Enskilopedia Britanica disebutkan bahwa nilai 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R D, (Bandung : ALFABETA,2014), hal 
.224. 
                                                          

































itu merupakan suatu penetapan atau suatu kualitas suatu objek yang 
menyangkut suatu jenis epresiasi.8 Nilai adalah seperangkat keyakinan atau 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak 
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, ketertarikan maupun perilaku.9 
Dalam KBBI karakter adalah sifat sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Karakter juga bisa 
dipahami sebagai tabiat atau watak dan orang yang berkarakter adalah orang 
yang memiliki karakter, mempunyai kepribadian, atau berwatak. 
Menurut Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah 
ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut 
adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan 
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, 
berujar, dan merespons sesuatu. Ciri khas inilah yang menentukan bagaimana 
orang lain akan menyukai kita atau tidak. Perusahaan juga menggunakan 
karakter sebagai tolak ukur untuk mencapai pertumbuhan yang 
bekesinambungan karena karakter memberikan konsistensi, integritas, dan 
energi.10 
Pendidikan dalam KBBI adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan ; proses, cara, perbuatan mendidik. 
8 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionnalisasinya, (Bandung, Trigenda Karya, 1993), hal .109. 
9 Abu Ahmadi, Noor salami, Dasar Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi 
Aksara,2004), hal . 202. 
10 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia : Revitalisasi Pendidikan 
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar Ruzz 
Media,2011),  cet 1, hal. 16. 
                                                          

































Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah sebuah usaha 
untuk mendidik anak anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak 
dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.11 
Kesimpulan mengenai pengertian judul diatas adalah penyelidikan 
terhadap nilai nilai pendidikan karakter yang diusung oleh KH.Much Imam 
Chambali di Surabaya. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan mengunakan pendekatan Biografi membahas mengenai 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang diusung oleh KH. Moch Imam 
Chambali. Dimana menurut Safari Daud, biografi merupakan sejarah 
individual menyangkut tahapan kehidupan dam pengalaman seseorang 
yang dialami dari waktu ke waktu. Untuk jenis penelitian kualitatif 
lebih relevan digunakan dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Nilai 
Nilai Pendidikan Karakter Studi Tokoh : KH.Much. Imam Chambali 
Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya Era tahun 
1998 s/d tahun 2017”. 
Selaras dengan masalah yang akan diteliti, peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berakar 
11 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta : 
Yuma Pustaka,2010), cet 1, hal .12. 
                                                          

































pada latar alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai 
instrument pengumpulan data, mengandalkan analisis data secara 
induktif, mengarah pada penemuan teori, bersifat deskriptif, lebih 
mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan focus, 
memiliki kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangannya 
bersifat sementara dan kesimpulan penelitian disepakati oleh peneliti 
dan subjek yang diteliti.12  Penelitian ini fokus membahas Studi Tokoh. 
Dalam hal ini berhubungan dengan nilai nilai pendidikan karakter KH 
Imam Chambali. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Data data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan 
teknik : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian.13 Metode ini digunakan untuk menggali data yang 
berkaitan tentang nilai nilai salah satu figur yakni KH Imam 
Chambali. Sedangkan objek yang diwawancarai adalah kiai, santri, 




12 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung: Remaja Rosdakarya,1996), hal 
.26. 
13 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  hal. 193. 
                                                          


































Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.14 
c. Observasi  
Observasi dalam metode ilmiah biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan catatan dengan sistematik fenomen fenomen yang 
diselidiki. Dalam arti luas ,observasi sebenarnya tidak hanya terbatas 
kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Melalui metode ini, selain pengamatan langsung , 
yaitu apabila orang yang melakukan observasi ikut mengambil 
bagian dalam situasi yang sedang diobservasi.15 Dalam hal ini adalah 
bagaimana aplikasi nilai nilai pendidikan karakter KH Imam 
Chambali berlangsung di pondok pesantren Al Jihad Surabaya. 
3. Metode Analisis Data 
Setelah data data yang terkait dengan permasalahan di atas 
terkumpul, kemudian data data tersebut dianalisis. Adapun analisis yang 
dipakai adalah: 
a. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif, menurut John W. Best adalah usaha untuk 
mendeskripsikan dan menginterprestasikan mengenai apa yang ada 
tentang kondisi, pendapat yang sedang berlangsung, serta akibat yang 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta ; Renika Cipta,1998), hal 236. 
15 Wayan Nurkancara dan PPN. Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : Usaha 
Ansional,1986), hal. 47. 
                                                          

































terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.16 Dengan kata 
lain analisis deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu setting kondisi, suatu sistem 
pemikiran, atau suatu kelas peristiwa masa sekarang. 
Metode deskriptif bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta fakta, sifat serta 
hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikian, analisis ini 
dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengan cara 
mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu dianalisis 
sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan akurat. Dalam hal ini, 
data yang penulis gunakan berasal dari wawancara dan dokumen 
dokumen yang ada di pondok pesantren Al Jihad serta dari observasi 
yang penulis lakukan. 
b. Metode Interpretatif. 
Metode Interpretatif adalah menyelami buku untuk sedapat 
mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna yang disajikan. 
Dalam metode ini peneliti menginterpretasikan setiap pendapat 
dengan menggunakan analisis yang dipaparkan dalam bab IV. 
Ketika peneliti telah mendapatkan hasil wawancara, survey 
ataupun hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, baik yang berupa 
fakta, maupun sifat, serta fenomena yang diteliti, maka peneliti 
menganalisis secara cermat dan matang sehingga peneliti dapat 
16 John W. Best, Reseach In Education, dalam Sanafiah Faisal dan Mulyadi Guntur W. (ed), 
Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional,1982), hal. 119. 
                                                          

































menginterpretasikan terhadap fenomena yang diperoleh dengan 
mengkomprasikan terhadap berbagai pendapat dan sumber buku.17 
Sedangkan kesimpulan dapat berupa induktif yang diambil dengan 
cara berfikir berdasarkan pengalaman pengalaman khusus menuju 
kebenaran umum, atupun dengan deduktif dimulai dari pengetahuan 
secara umum untik kemudian meramalkan pengamatan khusus. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah 
di atas, maka peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara 
sistematis, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami serta yang tak 
kalah penting adalah uraian uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab 
permasalahan yang telah disebutkan, sehingga tercapai tujuan tujuan yang 
telah ditetapkan , dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bagian Awal : 
Bagian ini berisi : halaman judul, abstraki penelitian, persetujuan, komisi 
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi. 
Bagian Inti : 
Bab I : Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, metode penelitian, sistematika pembahasan. 
17 Anton Bejer dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius,1990), hal. 63. 
                                                          

































Bab II : Landasan teori tentang pendidikan karakter, pengertian nilai, hakikat 
dan makna nilai, klasifikasi nilai, pengertian karakter, dasar-dasar pendidikan 
karakter, tujuan pendidikan karakter, nilai nilai pendidikan karakter, serta 
proses pembentukan karakter dan metode. 
Bab III : Biografi, menjelaskan mengenai pemikiran KH.Much Imam 
Chambali tentang nilai pendidikan karakter yang berrisi tentang Biografi, 
Aktivitas dan perjuangan. :  Biografi KH. Much. Imam Chambali, riwayat 
pendidikan, aktifitas dan perjuangan KH. Much. Imam Chambali, pemikiran 
KH. Much Imam Chambali tentang nilai nilai pendidikan karakter. 
Bab IV : Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pemikiran KH. 
Much Imam Chambali serta implementasi nilai nilai pendidikan karakter  
dalam aktivitas pendidikan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 
Surabaya. 
Pada bagian terakhir dilengkapi dengan daftar kepustakaan, daftar riwayat 










































































1. Pengertian Nilai 
Menurut KBBI nilai adalah sifat sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai 
dengan hakikatnya. Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, 
menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia, nilai dalam pandangan 
Brubacher tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat erat dengan 
pengertian dan aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan 
batasannya. Dalam Enskilopedia Britanica disebutkan bahwa nilai itu 
merupakan suatu penetapan atau suatu kualitas suatu objek yang 
menyangkut jenis apresiasi.1 Nilai adalah seperangkat keyakinan atau 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak 
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, ketertarikan maupun perilaku.2 
Di Indonesia nilai-nilai yang dipandang, baik dalam konteks universal 
maupun dalam konteks keindonesiaan yakni nilai-nilai yang berbasis 
budaya bangsa. Nilai-nilai tersebut antara lain jujur, adil, kreatif, tanggung 
jawab, disiplin, dan beberapa nilai lainnya. Nilai-nilai dalam kebudayaan 
Indonesia yang dimaksud antara lain tepo seliro, toleransi, tut wuri, dan 
1 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionalisasinnya, (Bandung: Trigenda karya, 1993) hal : 109. 
2 Abu Ahmadi, Noor salami, Dasar dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi 
Aksara,2004) : hal  202. 
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berbagai nilai lain yang hidup diseluruh lapisan masyarakat Indonesia 
yang multikultur.3 
Hal demikian ditegaskan oleh pengertian nilai lainnya, bahwa nilai 
merupakan suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku. Oleh karenanya, nilai 
mampu menjadi sistem berupa standart umum yang diyakini, yang diserap 
dari keadaan objektif maupun diangkat dari keyakinan, sentimen (perasaan 
umum) maupun identitas yang diberikan atau diwahyuhkan, yang pada 
gilirannya merupakan sentimen (perasaan umum), kejadian umum, 
identitas umum yang oleh karenanya menjadi syariat umum.4 
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai dapat menentukan 
dan mengarahkan bentuk, corak, intensitas, kelenturan, perilaku seseorang 
atau sekolompok orang, sehingga menghasilkan bentuk bentuk produk 
materi seperti benda-benda budaya maupun bentuk-bentuk yang bersifat 
non materi yang dinyatakan dalam gerak atau pendapat seseorang, 
kegiatan-kegiatan kebudayaan dan kesenian, pola dan konsep berpikir.5 
Jadi nilai lebih kepada konsep abstrak yang mampu memberikan 
corak pada setiap aktivitas manusia, maka pada tahap selanjutnya nilai 
dapat diterjemahkan secara praktis oleh sesuatu yang bernama formula, 
3 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Gamitan Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2013)  hal : 67. 
4 Abu Ahmadi, Noor salami, Dasar dasar Pendidikan Agama Islam, hal : 202. 
5 Ibid, 203. 
 
 
                                                          

































peraturan yang biasa disebut dengan norma. Sederhana, nilai adalah rumus 
utamanya sedangkan norma merupakan rumus turunannya. Meskipun nilai 
mempunyai peran dari pembentukan corak tapi tidak boleh dialpakan 
bahwa nilai hanya sebatas konsep abstrak yang tidak nyata, maka dari itu, 
benar apa yang diungkapkan oleh Young, yang menyatakan bahwa nilai 
itu sering tidak disadari.6 Ia merupakan asumsi-asumsi yang abstrak dan 
penting, tapi sering tidak disadari tentang hal-hal yang penting di 
dalamnya, yang lebih banyak diingat justru adalah produk dari nilai itu 
sendiri yaitu formula, peraturan yang biasa disebut dengan norma. 
Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian nilai menurut para ahli 
sebagai berikut : 
a. Menurut Sumantri. 
Nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang 
lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari 
keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati (potensi). 
b. Menurut Mulyana. 
Nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. 
Defenisi tersebut secara eksplisit menyertakan proses pertimbangan 
nilai, tidak hanya sekedar alamat yang dituju oleh sebuah kata “ya” 
 
 
6 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionalisasinnya, hal : 110. 
 
 
                                                          

































c. Menurut Fraenkel. 
Nilai adalah ide atau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang 
atau dianggap penting oleh seseorang.  
Salah satu cara yang sering digunakan untuk menjelaskan apa itu  nilai 
adalah memperbandingkannya dengan fakta. Jika berbicara tentang 
fakta maka itu adalah sesuatu yang ada dan terjadi. Tetapi jika 
berbicara dengan nilai, maka itu adalah sesuatu yang berlaku, 
mengikat, dan menghimbau. Nilai berperan dalam suasana apresiasi 
atau penilaian dan akibatnya sering akan dinilai secara berbeda dari 
orang lain. Salah satu ilustrasi mengenai fakta dan nilai adalah 
terjadinya gempa di Yogyakarta. Hal itu merupakan suatu fakta  yang 
dapat diukur yakni 6,9 pada skala ricter dengan terjadinya retakan di 
dasar laut pantai selatan. Di lain hal, gempa itu bisa juga dilihat 
sebagai nilai atau menjadi objek penilaian. Bagi fotografer kejadian 
itu adalah sangat bernilai untuk diabadikan sebagai kejadian langka 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Mereka yang teguh imannya 
menganggap gempa adalah ujian keimanan. Oleh karena itu nilai 
selalu berkaitan dengan penilaian seseorang sedangkan fakta 
menyangkut ciri-ciri objektif.7 
Jadi nilai adalah sifat-sifat berguna atau penting bagi 
kemanusiaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
7 Endang Sumatri dan Sofyan Sauri, Konsep Dasar Pendidikan Nilai, (Bandung :PT Pribumi 
Mekar, 2006), hal :5. 
 
 
                                                          

































corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun 
perilaku seseorang. 
2. Hakikat dan Makna Nilai 
Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia 
muda. Inilah sejatinya pendidikan nilai. Pendidikan nilai hendaknya 
membantu peserta didik untuk bertumbuh dan berkembang menjadi 
pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi, berguna, dan berpengaruh di 
dalam masyarakatnya, yang bertanggungjawab, dan bersifat proaktif dan 
kooperatif. Masyarakat membutuhkan pribadi-pribadi yang handal dalam 
bidang akademis, keterampilan, atau keahlian dan sekaligus memiliki 
watak atau keutamaan yang luhur. Singkatnya pribadi yang cerdas, 
berkeahlian, namun tetap humanis. Disinilah urgensi human being 
(memanusiakan manusia) merupakan upaya untuk menyiapkan generasi 
yang cerdas nalar, cerdas emosional, dan cerdas spritual, bukan 
menciptakan manusia yang kerdil, pasif, dan tidak mampu mengatasi 
persoalan yang dihadapi. Sekali lagi inilah atmosfer pendidikan nilai.8 
Didalam kehidupan sehari-hari manusia itu selalu memberi nilai 
tinggi atau rendah kepada benda-benda, gagasan-gagasan, fakta-fakta, dan 
perasaan serta kejadian berdasarkan keperluan, kegunaan, dan 
kebenarannya. Nilai- nilai yang menjadi milik bersama di dalam satu 
masyarakat menjadi perekat bagi masyarakat itu. kalau suatu masyarakat  
telah mempunya nilai yang sama tentang yang berguna dan tidak berguna, 
8 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung :Penerbit Alfabeta, 2013), hal : 19. 
 
 
                                                          

































tentang cantik dan tidak cantik, tentang baik dan buruk, maka masyarakat 
yang seperti itu seolah-olah telah direkat oleh suatu norma yang sama, 
sehingga anggota masyarakat itu akan mempunyai rasa solidaritas tinggi. 
Jadi kalau nilai-nilai ini telah menjadi milik bersama dan telah tertanam 
dengan emosi yang mendalam, maka anggota masyarakat itu akan bersedia 
berkorban dan berjuang untuk mempertahankan nilai-nilai itu, misalnya 
mempertahankan bendera kebangsaan, yang mempunyai nilai khusus.9 
Nilai bukanlah sebuah fakta yang berbentuk kenyataan dan konkret. 
Oleh karenanya, masalah nilai bukan soal benar dan salah, melainkan soal 
dikehendaki atau tidak, disegani atau tidak, dan karenanya nilai bersifat 
subjektif. Para ahli membedakan bentuk nilai menjadi nilai instrumental 
dan nilai instrinsik. Maksud dari nilai instrumental merupakan nilai yang 
dianggap baik karena bernilai untuk sesuatu yang lain. Oleh karenanya 
nilai ini dapat dikategorikan sebagai nilai yang bersifat relatif dan 
subjektif. 
Selanjutnya adalah nilai instrinsik, yaitu kebalikan dari nilai 
sebelumnya, merupakan nilai yang dianggap baik , tidak untuk sesuatu 
yang lain, melainkan untuk nilai di dalam dan dari dirinya sendiri.10 Akan 
tetapi, pembedaan bentuk nilai menjadi instrumental dan instrinsik 
ternyata ditolak oleh filsafat progresivisme, yang menyatakan bahwa 
keduanya tidak perlu dibedakan. Dua bentuk nilai tersebut saling 
bergantungan satu sama lainnya sebagaimana pengetahuan dan kebenaran. 
9 Ibid, 9.  




                                                          

































Hubungan timbal balik kedua jenis nilai ini pada akhirnya akan 
menyebabkan adanya perkembangan dan perubahan bagi nilai.11  
Berdasarkan tipenya, nilai dapat dibedakan antara nilai instrinsik dan 
nilai instrumental. Nilai instrinsik merupakan nilai akhir yang menjadi 
tujuan, sedangkan nilai instrumental adalah sebagai alat untuk instrinsik. 
Nilai instrinsik adalah nilai yang memiliki harga dalam dirinya dan 
merupakan tujuan sendiri. sebagai contoh, seorang yang melakukan ibadah 
shalat memiliki nilai instrinsik dan instrumental. Nilai instrinsiknya adalah 
perbuatan yang sangat luhur dan terpuji sebagai salah satu pengabdian 
kepada Allah SWT. nilai instrumennya dengan melakukan ibadah shalat 
secara ikhlas dapat mencegah orang untuk berbuat jahat dan menjauhi 
larangan Allah SWT.12 
Kattsoff dalam Soemargono mengungkapkan bahwa hakikat nilai 
dapat dijawab dengan tiga macam cara :  
a. Nilai sepenuhnya berhakikat subjektif,  bergantung pada pengalaman 
manusia pemberi nilai itu sendiri. 
b. Nilai merupakan kenyataan-kenyataan ditinjau dari segi ontologi, 
namun tidak terdapat dalam ruang dan waktu. Nilai-nilai tersebut 
merupakan esensi logis dan dapat diketahui melalui akal. 
11 Ibid,115. 
12 Sofyan Sauri dan Herlan Firmansyah, Meretas Pendidikan Nilai, (Bandung : CV 
ARMICO,2010) hal :6. 
 
 
                                                          

































c. Nilai-nilai merupakan unsur-unsur objektif yang menyusun 
kenyataan.13 
Jadi perwujudan dari hakikat dan makna nilai itu dapat berupa norma, 
etika, peraturan, undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan 
rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan berharga bagi 
seseorang dalam menjalani kehidupannya. 
 
3. Klasifikasi Nilai 
Dalam teori nilai yang digagas Spranger dalam Allport menjelaskan 
terdapat enam orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Dalam pemunculannya, enam nilai tersebut 
cenderung menampilkan sosok yang khas terhadap pribadi seseorang. 
Keenam nilai tersebut sebagai berikut : 
a. Nilai Teoretik. 
Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 
memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teoretik 
memiliki kadar benar salah menurut pertimbangan akal. Oleh karena 
itu, nilai erat dengan konsep, aksioma, dalil, prinsip, teori, dan 
generalisasi yang diperoleh dari sejumlah pembuktian ilmiah. 
Komunitas manusia yang tertarik pada nilai ini adalah para filsuf dan 
ilmuwan. 
b. Nilai Ekonomis. 
13 Endang Sumantri dan Sofyan Sauri, Konsep Dasar Pendidikan Nilai,(Bandung: PT Pribumi 
Mekar,2006) hal : 6. 
 
 
                                                          

































Nilai ini terkait dengan pertimbangan nilai yang berkadar untung-rugi. 
Objek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang atau jasa. 
Karena itu, nilai ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi 
kehidupan manusia. Oleh karena pertimbangan nilai ini relatif 
pragmatis, spranger melihat bahwa dalam kehidupan manusia 
seringkali terjadi konflik antara kebutuhan nilai ekonomis ini dengan 
nilai lainnya. Kelompok manusia yang tertarik nilai ini adalah para 
pengusaha dan ekonom. 
c. Nilai Estetik. 
Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan 
keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari subjek yang memilikinya, 
maka akan muncul kesan indah-tidak indah. Nilai estetik berbeda 
dengan nilai teoretik. Nilai estetik lebih mengandalkan pada hasil 
penilaian pribadi seseorang yang bersifat subjektif, sedangkan nilai 
teoretik lebih melibatkan penilaian objektif yang diambil dari 
kesimpulan atas sejumlah fakta kehidupan. Nilai estetik banyak 
dimiliki oleh para seniman, seperti musisi, pelukis, atau perancang 
model. 
d. Nilai Sosial. 
Nilai tertinggi dari nilai ini adalah kasih sayang di antara manusia. 
Karena itu, kadar nilai ini bergerak pada rentang kehidupan yang 
individualistik dengan yang altruistik. Sikap yang tidak berpraduga 
jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, keramahan, serta perasaan 
 
 

































simpati dan empati merupakan kunci keberhasilan dalam meraih nilai 
sosial. Nilai sosial ini banyak dijadikan pegangan hidup bagi orang 
yang senang bergaul, suka berderma, dan cinta sesama manusia. 
e. Nilai Politik 
Nilai tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena itu, kadar 
nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah sampai  
pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor penting 
yang berpengaruh pada diri seseorang. Sebaliknya, kelemahan adalah 
bukti dari seseorang kurang tertarik pada nilai ini. Dilihat dari kadar 
kepemilikannya nilai politik memang menjadi tujuan utama orang-
orang tertentu seperti para politisi dan penguasa. 
f. Nilai Agama. 
Secara hakiki, nilai agama merupakan nilai yang memiliki dasar 
kebenaran paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. 
Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari 
Tuhan. Nilai tertinggi yang harus dicapai adalah kesatuan (unity). 
Kesatuan berarti adanya keselarasan semua unsur kehidupan, antara 
kehendak manusia dan kehendak Tuhan, antara ucapan dan tindakan, 
antara i’tikad dan perbuatan. Spranger melihat bahwa pada sisi nilai 
inilah kesatuan filsafat hidup dapat dicapai. Di antara kelompok 
manusia yang memiliki orientasi kuat terhadap nilai adalah para nabi, 
imam, atau orang-orang shaleh.14 
14 Ibid, 7. 
 
 
                                                          


































B. PENDIDIKAN KARAKTER 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. Pendidikan adalah sebuah 
proses untuk mengubah jati diri seorang peserta didik untuk lebih maju.  
Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang mengupas tentang 
definisi dari pendidikan itu sendiri di antaranya menurut John Dewey, 
pendidikan adalah salah satu proses pembaharuan makna pengalaman. 
Sedangkan menurut H.Horne, pendidikan merupakan proses yang terjadi 
secara terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi 
makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental. Yang 
bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasikan dalam alam 
sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia.15 Ki Hajar 
Dewantara mengartikan pendidikan adalah proses pembudayaan kodrat 
alam setiap individu dengan kemampuan untuk mempertahankan hidup, 
yang tertuju pada tercapainya kemerdekaan lahir batin sehingga 
memperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kebahagiaan lahir 
batin.16 
15 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter,(Jakarta : Penerbit Erlangga, 2012), hal : 2. 
16 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), hal : 6. 
 
 
                                                          

































Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) karakter adalah 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain, tabiat, watak. Secara terminologis karakter diartikan sebagai 
sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya 
sendiri.Secara harfiah karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau 
moral, akhlak, atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian 
khusus yang membedakan dengan individu lainnya.17 Secara teori istilah 
karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona dengan memakai konsep 
karakter baik, konsep mengenai karakter baik ( good character) 
dipopulerkan Thomas Lickona dengan merujuk pada konsep yang 
dikemukakan oleh Aristoteles sebagai berikut  the life of right conduct, 
right conduct in relation to other persons and in relation to oneself atau 
kehidupan berperilaku baik atau penuh kebajikan, yakni berperilaku baik 
terhadap pihak lain ( Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alam semesta) 
dan terhadap diri sendiri. Pendapat lain yang disampaikan oleh Thomas 
Lickona yang berjudul Educating for Character, sevara subtansif terdapat 
tiga unjuk perilaku yang satu sama lain saling berkaitan yaitu konsep 
moral (moral knowing), sikap moral (moral feeling), dan perilaku moral 
(moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan 
bahwa karakter yang baik didukunng oleh pengetahuan tentang kebaikan, 
keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.18 
17 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Metode Pembelajaran di 
Sekolah, (Jakarta: KataPena, 2017), hal:  22. 
18 Ibid, 23. 
 
 
                                                          

































Menurut Kepmendiknas, karakter adalah sebagai nilai-nilai yang 
khas baik ( tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan 
baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri 
dan terjawantahkan dalam perilaku. Pertimbangan di atas juga dalam 
rangka mewujudkan  bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai nilai 
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan bertanggung jawab, pemerintah memandang perlu penguatan 
pendidikan karakter.19 
Ki Hadjar Dewantara mengatakan,  yang dinamakan “ budi pekerti” 
atau watak atau dalam bahasa asing disebut “ karakter” yaitu bulatnya jiwa 
manusia sebagai jiwa yang beraras hukum kebatinan. Orang yang memiliki 
kecerdasan budipekerti itu senantiasa memikirkan dan merasakan serta 
selalu memakai ukuran, timbangan, dan dasar-dasar yang pasti dan tetap. 
Itulah sebabnya orang dapat kita kenal wataknya dengan pasti, yaitu 
karena watak atau budi pekerti itu memang bersifat tetap dan pasti. Budi 
pekerti, watak, atau karakter, bermakna bersatunya gerak pikiran, 
perasaan, dan kehendak atau kemauan, yang menimbulkan tenaga.20 
Menurut Wikipedia, pendidikan karakter adalah bentuk kegiatan 
manusia yang didalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik 
diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Jadi pendidikan karakter dalam 
19 Ibid,23. 
20 Ibid 24. 
 
 
                                                          

































pengertian sederhana adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan 
berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter 
adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.21 Pendidikan karakter 
menurut Burke merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan 
merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan yang baik. 
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta didik 
dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Departemen 
Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 
berikut : “Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan 
kebiasaan berbuat yang dapat membantu orang orang hidup dan bekerja 
bersama sebagai keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat, dan bangsa”. Di 
pihak lain, Lickona mendefenisikan pendidikan karakter sebagai upaya 
yang sungguh- sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, 
dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis.22 Menurut Scerenco 
pendidikan karakter daapt dimaknai sebagai upaya yang sungguh –
sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan, 
didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan 
biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha yang 
21 Muschlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,( Bandung:PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), hal : 43. 
22 Ibid,hal 44. 
 
 
                                                          

































maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan 
dipelajari). 
Jadi persaman dari pendidikan karakter , moral, dan akhlak ialah 
mengenai objek kajiannya yang berfokus kepada perilaku manusia terkait 
baik dan buruk. Sedangkan  perbedaan pendidikan karakter dengan moral, 
serta akhlak adalah jika moral lebih cenderung pada penyampaian nilai-
nilai yang benar dan yang salah dengan didasarkan pada adat dan 
kebiasaan suatu masyarakat umum. Pendidikan akhlak merupakan upaya 
ke arah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan 
lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang, kriteria 
benar dan salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada Al-
Qur’an dan Al –Hadis sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. Sedangkan 
pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan 
kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik atau 
santri menjadi paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. 
2. Dasar-dasar Pendidikan Karakter 
Dasar adalah suatu pijakan, dimana tanpa pijakan maka apapun yang 
dilakukan menjadi sia sia. Pendidikan karakter bergerak dari kesadaran 
(awareness), pemahaman (understanding), kepedulian (concern), dan 
komitmen ( commitment), menuju tindakan (doing atau acting). Nilai-nilai 
 
 

































yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 
diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini :23 
a. Agama 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. Atas dasar pertimbangan itu, maka 
nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan 
pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
b. Falsafah Bangsa   
Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 
Pancasila terdapaqt pada pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih 
lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Pendidikan 
budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik 
menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupannya sebagai warga negara. 
c. Budaya            
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam 
23 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Metode Pembelajaran di 
Sekolah, hal 136. 
 
 
                                                          

































kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
Dalam hal ini, Heritage Foundation merumuskan sembilan 
karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan 
karakter tersebut adalah sebagai berikut : 24 
a. Cinta kepada Allah semesta beserta isinya. 
b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. 
c. Jujur. 
d. Hormat dan santun. 
e. Kasih sayang, peduli, dan kerjasama, 
f. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. 
g. Keadilan dan kepemimpinan. 
h. Baik dan rendah hati. 
i. Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 
Selain itu, Character Counts di Amerika mengindentifikasikan 
bahwa karakter-karakter yang menjadi pilar adalah : 
a. Dapat dipercaya ( trustworhiness). 
b. Rasa hormat dan perhatian (respect). 
c. Tanggung jawab ( responsibility). 
d. Jujur (fairness). 
e. Peduli (caring). 
f. Kewarganegaraan (citizenship). 
24 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, hal 17. 
 
 
                                                          

































g. Ketulusan (honesty). 
h. Berani (courage). 
i. Tekun (diligince). 
j. Integrity. 
Ginanjar dengan teori ESQ menyodorkan pemikiran bahwa 
setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada sifat-sifat 
mulia Allah, yaitu al-Asma al-Husna. Sifat-sifat dan nama-nama mulia 
ini merupakan sumber inspirasi setiap karakter positif yang 
dirumuskan oleh siapa pun. Dari sekian banyak karakter yang bisa 
diteladani dari nama-nama Allah itu, Ari merangkumnya dalam 7 
(tujuh) karakter dasar berikut ini : 
a. Jujur. 
b. Tanggung jawab. 
c. Disiplin. 
d. Visioner. 
e. Adil.  
f. Peduli. 
g. Kerjasama. 
Meskipun demikian, karakter Nabi Besar Muhammad SAW, 
hanya mencakup empat hal, yakni Sidiq, Tabligh, Amanah, dan 
Fathonah (STAF). Namun begitu, keempat hal tersebut telah 
 
 

































mencakup seluruh perilaku, sehingga Dia dijuluki sebagai Al Amin 
(orang yang dapat dipercaya. 
Terdapat tujuh langkah sikap utama ( the 7 Great Actions) yang 
harusnya dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan puncak 
kesuksesan dan kemenangan sebagai bangunan karakter (character 
building) sebagaimana dijelaskan di dalam Firman Allah SWT, Q.S. 
Al-Mu’minum (23) ayat 1-11 yaitu antara lain :25 
a. “ Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman”: 
Bangun ketajaman visi. 
b. “ (yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya” : Bangun 
kompetensi diri. 
c. “ Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada guna” : Ciptakan hidup efektif. 
d. “ Dan orang-orang yang menunaikan zakatnya”: Latihlah 
kepedulian sosial. 
e. “ Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencali di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas” : Jadilah terdepan, lakukan perubahan. 
25 Akh Muwafiq Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 




                                                          

































f. “ Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya” : Bersikaplah Profesional. 
g. “ Dan orang-orang yang memelihara shalatnya” : Kembangkan 
terus diri anda dan jadilah pemimpin dengan hati nurani. 
Ki  Hajar Dewantara sebagai pahlawan Pendidikan Nasional 
memiliki pandangan tentang pendidikan karakter sebagai asas Taman 
Siswa 1922, dengan tujuh prinsip sebagai berikut.26 
a. Hak seseorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan 
tertibnya persatuan dalam kehidupan umum. 
b. Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinya, 
pikirannya, dan tenaganya. 
c. Pendidikan harus selaras dengan kehidupan. 
d. Kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat memberi 
kedamaian hidup. 
e. Harus bekerja menurut kekuatan sendiri. 
f. Perlu hidup dengaan berdiri sendiri. 
g. Dengan tidak terikat, lahir batin dipersiapkan untuk memberikan 
pelayanan kepada peserta didik. 
KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya “ Adab Al-Alim Wa Al-
Muta”Alim” juga menekankan konsepnya pada pendidikan karakter, 
bahkan belajar diartikan sebagai ibadah untuk mencari ridha Allah, 
26 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, hal 6. 
 
 
                                                          

































dalam rangka mengantarkan manusia memperoleh kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat, serta untuk melestarikan nilai-nilai (budaya) 
Islam, dan tidak sekedar menghilangkan kebodohan.27 
Menurut Foerster ada empat ciri dasar dalam pendidikan 
karakter, yakni :28 
a. Keteraturan interior di mana setiap tindakan diukur berdasar 
hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 
b. Koherensi yang memberikan keberanian, membuat seseorang 
teguh pada prinsip, tidak muda terombang-ambing pada situasi 
baru atau takut risiko. Koherensi merupakan dasar yang 
membangun rasa percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi 
meruntuhkan kredibilitas seseorang. 
c. Otonomi, di situ seseorang menginternalisasikan aturan dari luar 
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat 
penilaian atau keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan 
serta tekanan dari pihak lain. 
d. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan 
seseorang guna mengingini apa yang dipandang baik. Dan 
kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen 
yang dipilih. 
27 Ibid, hal 7. 
28 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, hal 105. 
 
 
                                                          

































Dari keempat karakter inilah yang dapat menentukan forma seorang 
pribadi dalam segala bentuk tindakannya. 
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari- hari.29 
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. 
Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad Saw. Sang Nabi terakhir 
dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam 
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter 
yang baik (good character). Tokoh pendidikan Barat yang mendunia 
seperti Klipatrick, Lickona, Brooks, dan Goble mengatakan hal yang 
sama bahwa moral akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak 
terhindarkan dari dunia pendidikan. Marthin Luther King pun 
menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan, “ Intellegence 




                                                          

































plus character, that is the true aim of education”. Kecerdasan plus 
karakter, itulah tujuan yang benar dari pendidikan.30  
Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik 
Indonesia, Bung Karno, menegaskan: “ Bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building) 
karena character building inilah yang akan membuat Indonesia 
menjadi bangsa yang besar, maju, jaya, serta bermartabat. Kalau 
character building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa kuli”.31 Didalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pemerintah menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan ialah untuk berkembang potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.32 Pendidikan 
karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi 
pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak 
mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan 
falsafah pancasila. Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk mendukung 
perwujudan cita-cita sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan 
UUD 1945. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, 
30 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal :30. 
31 Muschlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, hal 1. 
32 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Metode Pembelajaran di 
Sekolah, hal 8. 
 
 
                                                          

































dimana Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah 
satu program prioritas pembangunan nasional.33 
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah 
pada pembentukan budaya sekolah/madrsah, yaitu nilai-nilai yang 
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol 
yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan 
masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri 
khas, karakter atau watak, dan citra sekolah/ madrasah tersebut di 
mata masyarakat luas.34 Berkaitan dengan dirasakan semakin 
mendesaknya implementasi pendidikan karakter di Indonesia, Pusat 
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 
Pendidikan Nasiolan dalam publikasinya berjudul Pedoman 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai iman dan takwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.35 Dalam 
publikasi Pusat Kurikulum tersebut dinyatakan bahwa pendidikan 
karakter berfungsi mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, 
berpikiran baik, dan berperilaku baik, memperkuat dan membangun 
33 Amka Abdul Aziz, Kebijakan Pendidikan Karakter, (Sidoarjo : Nizimia Learning Center, 2016) 
hal: 69. 
34 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, hal 9. 
35 Muschlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, hal  9. 
 
 
                                                          

































perilaku bangsa yang multikultur, dan meningkatkan peradaban 
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.36 
Agama Islam menempatkan akhlak sebagai tujuan 
pendidikannya. Sebab, para Nabi dan Rasul diutus hanyalah untuk 
memperbaiki budi pekerti manusia. Demikian pula kerasulan Nabi 
Muhammad al-Musthafa, dia diutus hanyalah untuk memperbaiki budi 
pekerti umat manusia, sabdanya : 
 َﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ ا َﻲِﺿَر ةَﺮﻳَﺮُﻫ ﻲِﺑَأ ﻦَﻋ ﱠﻠ َﷲا ﻲ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو  َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ِ: ِإ ﱠﻧ َﻤ ﺎ
 ُﺑ ِﻌ ْﺜ ُﺖ  ُِﻷ َﺗ ِﻤ َﻢ  َﻣ َﻜ ِرﺎ َم  َْﻷا ْﺧ َﻼ  ِق  
(ﻰﻘﻬﻴﺒﻟاو ﻢﻴﻛﺎﺣ او ﺪﻤﺣأ ﻩاور) 
“ Dari Abi Hurairah RA, Rasullulah bersabda : “ Sesungguhnya aku diutus 
hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti.” ( HR Ahmad ,Hakim, 
dan Baihaqi).37 
Pendidikan menurut Ibnu Miskawaih bertujuan untuk 
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong untuk melahirkan 
semua perbuatan yang bernilai baik, sehingga dapat 
mencapaikesempurnaan dan memperoleh kebahagian sejati. 
Menurut Ibnu Sina tujuan pendidikan Islam adalah harus 
diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki 
seseorang ke arah perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan 
36 Ibid, hal 9. 
37 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna,(Jakarta : PT Grafindo Persada, 2015) hal :295. 
 
 
                                                          

































fisik, intelektual, dan budi pekerti. Seperti syair arab yang mengatakan 
“ akal yang sehat terdapat pada jasad yang sehat”. 
Menurut Al Ghazali tujuan pendidikan Islam adalah 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manusia berakhlak al-
karimah yang dapat membentuk pribadi secara utuh dalam rangka 
menyembah kepada Allah SWT, dan mencapai kebahagiaan dunia dan 
kebahagiaan akhirat, untuk itu diperlukan ilmu pengetahuan agar 
peserta didik menjadi abdullah (yang menaati perintah Tuhan dan 
menjauhi larangan-Nya) dan khalifatullah fi al-ard ( menjadi khalifah 
Allah dimuka bumi).38 
 
4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Ada 18 nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa ( Kemendiknas, 2010:9-10), sebagaimana dalam tabel 
berikut ini :39 
 
38 Ibid, hal : 296. 
39 Ibid, hal 138. 
Nilai Deskripsi 
a. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
 
 
                                                          


































b. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
c. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
d. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
e. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
 
 

































menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
i. Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. 
j. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
k. Cinta Tanah 
Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa. 
l. Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/
Komuniktif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
n. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tinadakan yang 
 
 



































Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
mempunyai visi 2025 untuk menjadikan manusia Indonesia sebagai 
insan kamil. Manusia Indonesia modern cerdas dan kompetitif. Yang 
dimaksud dengan manusia Indonesia yang cerdas adalah yang cerdas 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. 
o. Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 
p. Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
r. Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseroang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyaralat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
 

































secara komprehensif (menyeluruh), yakni cerdas secara spritual, 
emosional, sosial, intelektual, dan kinestetis. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kompetitif adalah kemampuan bersaing dengan 
manusia-manusia dari negara-negara lain di dunia. Sayangnya 
Kemendiknas tidak mempunyai model manusia sempurna 
itu.Sehingga kita tidak mengetahui seperti apa manusia Indonesia 
yang bisa disebut sebagai manusia sempurna itu. Padahal ini sangat 
penting sebagai acuan kita, utamanya bagi para pendidik dan peserta 
didik. Agaknya kita malu-malu untuk mengakui bahwa contoh yang 
paling tepat bagi manusia sempurna adalah Nabi Muhammad SAW. 
Sebab beliau adalah insan kamil, manusia sempurna versi Allah 
SWT.40 
Untuk mendukung dan mengukuhkan akhlak mulia seorang Nabi 
maka Allah menetapkan semacam kriteria atau sifat yang harus dimiliki 
oleh seorang Nabi, termasuk Nabi Muhammad SAW. Sifat mulia inilah 
yang menjadi karakter khas Nabi Muhammad SAW, yaitu :41 
Sifat Deskripsi 
a. Shiddiq (Integritas) Secara sederhana artinya benar 
atau jujur. Seorang Nabi atau 
Rasul pasti adalah orang yang 
benar dalam semua aspek 
40 Amka Abdul Aziz, Kebijakan Pendidikan Karakter, hal 73. 
41 Ibid,hal 74. 
 
 
                                                          





































Artinya dapat dipercaya atau 
bertanggung jawab. Lawan dari 




Artinya dia memiliki kecerdasan 
dan kecakapan di posisi mana pun 
dia ditempatkan atau ditugaskan. 
d. Tabligh 
(Transparansi) 
Artinya menyampaikan. Setiap 
Rasul harus selalu meyampaikan 
apapun yang telah Allah wahyukan 
kepadanya untuk manusia. 
 
Bagi Rasullah SAW memberikan contoh kepribadian yang baik 
semasa hidupnya untuk para sahabat dan pengikutnya sehingga para 
sahabat paham betul seperti apa sifat atau nilai-nilai karakter yang 
harus diterapkan dalam kehidupan. Hingga mau tidak mau para 
sahabat pun berkelakuan nyaris layaknya Rasulullah, sebab ia telah 
memberikan pendidikan karakter yang langsung menyentuh dri setiap 
pengikutnya. Sejatinya, pendidikan karakter haruslah dicontohkan 





































Dari ke 18 nilai karakter diatas Rasulullah SAW telah 
mencontohkannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya religius, 
beliau merupakakan orang yang paling taat ibadahnya, sebab ia adalah 
penyampai pesan dari Allah yang menyampaikan segala wahyu dari 
Nya. Jujur, dalam kehidupannya, Rasullah bukan saja hanya jujur 
perkataan tapi juga perbuatan. Hingga Khadijah menjadi begitu 
terpesona melihat kejujuran beliau, dan lain lain. Tak hanya itu, ada 
banyak ekali sfat Rasulullah yang patut untuk kita tiru sebagai bagian 
dari pendidikan karakter yang ia berikan kepada umatnya.  
Pendidikan karakter yang terbaik telah ditunjukkan oleh 
Rasulullah SAW, tinggal kita mau mempelajari dan mengikutinya. 
Untuk itu sebagai pendidik pun harus mampu paling tidak 
memberikan contoh yang baik kepada murid agar mereka mampu 
menerapkan nilai-nilai karakter yang baik pula kedepannya. Tentang 
keteladanan ini Nabi Muhammad SAW telah disebutkan di dalam Al 
Qur’an : 
 َﺮِﺧﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻲِﻓ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ
اًﺮﻴِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذَو  
 
 

































"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah, suri taudalan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.42 
5. Proses Pembentukan dan Metode Pendidikan Karakter  
Membangun karakter bangsa menjadi tanggung-jawab bersama 
semua pihak dan komponen dari bangsa ini untuk ikut terlibat 
menyingsingkan lengan baju membangun karakter yang kuat dan 
khas. Semua potensi bangsa haruslah bangkit dan bersatu padu untuk 
melakukan sebuah gerakan dan tindakan dalam membangun karakter 
bangsa agar negeri ini bangkit dan meraih cita-cita besarnya sehingga 
mampu sejajar dengn bangsa-bangsa besar lain di dunia dan mampu 
memberikan kontribusi bahkan menjadi pusat peradaban. Dari sinilah 
kemudian semua unsur masyarakat harus terlibat membangun karakter 
generasi antara lain :43 
a. Keluarga harus ikut terlibat membangun karakter generasinya 
melalui kepedulian dan keteladanan orang tua dengan cara 
memperkenalkannya sejak dini dan mendampingi generasi. 
Struktur terkecil masyarakat ini menjadi kunci awal dalam 
pembentukan nilai karaktr bangsa. Keluarga adalah pembentuk 
paling signifikan dalam diri seseorang. Kita mengenal arti baik 
dan buruk dari keluarga melalui apa yang sering dilihat, didengar 
dalam keluarga, ucapan, tindakan yang ditampilkan khususnya 
42 QS. 33:21. 
43  Akh Muwafiq Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, hal 12. 
 
 
                                                          

































orang tua. Sehingga kita mengenal arti sebuah ungkapan bahasa 
Arab “ al ummu madrasatul ula”. Ibu adalah tempat pendidikan 
pertama dalam kehidupan seorang manusia. Ibu sebagai simbol 
keluarga dan rumah awal kehidupan merupakan sejarah 
pembangunan nilai dan karakter anak. 
b. Kalangan pelaku lembaga pendidikan dimana pun tingkat dan 
stratanya khususnya sejak pendidikan dasar, yaitu PAUD, TK, 
SD/MI, kemudian tingkat yang lebih atasnya SMP/MTs, 
SMA/MA hingga perguruan tinggi ataupun pesantren oleh para 
pendidik( guru, dosen, dan sebagainya) juga harus terlibat 
membangun karakter melalui penanaman nilai dan penguatan 
nilai-nilai karakter itu dengan cara mengajarkannya dan 
mendidiknya. 
c. Masyarakat juga harus mengambil bagian. Salah satu 
problematika kehidupan bangsa yang terpenting pada abad 21 ini 
adalah moral dan akhlak. Kemerosotan nilai-nilai moral yang 
mulai melanda masyarakat kita saat ini tidak lepas dari 
ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik dilingkungan 
sekolah maupun di masyarakat secara keseluruhan. Makanya 
dalam masyarakat harus melakukan pembinaan moral yang 
efektif. Dan alternatif lainnya yang memiliki efektivitas yang 
tinggi adalah mulai belajar kembali dan bersama-sama 
 
 

































mengaplikasikan apa yang disebut pendidikan karakter dalam 
bingkai moral dan akhlak. 
Di dalam Islam kita mengenal dengan sebutan fitrah. Fitrah 
disini bisa diartikan sebagai thabi”iyah al –insaniyah yang artinya 
tabiat atau watak asli manusia. Watak atau tabiat perspektif Ikhwan al-
Shafa adalah daya nafs kulliyah yang menggerakkan jasad manusia. 
Semua manusia terlahir, baik dari keturunan kafir maupun dari 
keturunan Muslim dalam keadaan fitrah (Islam). Akan tetapi, 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Fitrah yang dimaksud 
diatas adalah ada difirman Allah sebagai berikut : 
 ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳ ﱢﺪﻠِﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢِﻗََﺄﻓ ◌ۚ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻲِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟاا َتَﺮْﻄِﻓ ◌ۚ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ
 ِﻪﱠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ ◌ۚ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜ
َٰﻟَو ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟ َٰذ  
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah ; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”44  
Dan didalam hadis juga disebutkan : 
 َﻣ ِﻣﺎ ْﻦ  ُﻣ ْﻮ ُﻟ ْﻮ ٍد  ِإ ﱠﻻ ـُﻳ  ْﻮ  َﻟ ٌﺪ  َﻋ َﻠ ْﻟ ا ﻰ ِﻔ ْﻄ َﺮ ِة  َﻓ َﺄ  ـَﺑ َﻮ ٌﻩا  ـَﻳ ُﻬ ْﻮ َد َﻧا ُﻪ  َأ ْو  ـَﻳ ْﻨ َﺼ َﺮ َا َﻧ ُﻪ  َأ ْو  َﻳ ْﻤ َﺠ َﺴ َﻧ ﺎ ُﻪ 
 َأ ْو  ُﻳ ْﺸ َﺮ   َﻛ َﻧ ﺎ ُﻪ  
44 QS. Ar Rum. 93: 30 
 
 
                                                          

































(ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) 
“ Bayi yang dilahirkan itu hanyalah membawa fitrah, (Islam), 
maka orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, Majusi, 
dan Syirik.” ( HR. Bukhari dan Muslim). 
Makna ﻩاﻮﺑ ﺄﻓ dalam hadis ini, bisa juga bermakna pergaulan 
yang membentuk perilaku dan lingkungan yang memengaruhi jiwa 
anak tersebut, sehingga pada awalnya membawa potensi agama Islam 
berubah menjadi Yahudi, Nasrani, Majusi, atau orangtuanya yang 
mendidik, sehingga anaknya menyekutukan Allah. Jadi, agama setiap 
orang yang terlahir ke dunia ini adalah Islam, itulah yang disebut 
fitrah manusia. Namun fitrah itu, bisa berubah oleh lingkungan. Allah 
yang menciptakan manusia itu, diberi potensi awal untuk 
mentauhidkan Tuhan, ber-Islam, yang kemudian bisa diubah oleh 
orangtua atau lingkungannya. Dengan demikian, fitrah itu bagaikan 
sesuatu yang bisa diubah, namun potensi awalnya tidak akan pernah 
berubah. P44F45 
Fitrah secara etimologi bermakna, kejadian atau penciptaan. 
Sedangkan fitrah secara terminologi sesuatu yang telah menjadi 
bawaannya sejak lahir atau keadaan mula-mula jadi. Perspektif para 
ulama, Allah telah menciptakan kecenderungan alamiah dalam diri 
45Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, hal :54. 
 
 
                                                          

































manusia untuk bertuhan kepada Allah, pro pada kebenaran menolak 
pembenaran. Fitrah manusia itu cenderung pada kesucian, kebaikan, 
hal-hal yang positif dan konstruktif untuk menggerakan aktivitasnya 
kepada yang dinamis-positif. Para psikolog Muslim bersepakat, bahwa 
sifat asal manusia (fitrah) merupakan persoalan mendasar dan urgen 
dalam pengkajian kemanusiaan. Jadi, persoalan kecenderungan 
manusia untuk berbuat baik dan buruk, memang sifat dasar manusia, 
tetapi dalam perkembangan manusia memiliki kemungkinan bisa saja 
menjadi manusia yang berwatak dan berperilaku buruk. Namun 
manusia itu, tidak akan pernah kehilangan sifat dasarnya, yaitu fitrah. 
Sejahat apapun manusia, seburuk apapun perangainya, dimungkinkan 
untuk kembali kepada fitrahnya, kembali kepada kebenaran dan 
kebaikan yang hakiki.46 
Secara makro pengembangan karakter dibagi dalam tiga tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap 
perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali, 
dikristalisasikan, dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai 
sumber, antara lain pertimbangan : 
a. Filosofis : Pancasila, UUD 1945 dan UU No.20 Tahun 2003 
beserta ketentuan perundang-undangan turunannya. 
b. Teoritis : Teori tentang otak, psikologis, pendidikan, nilai 
dan moral, serta sosial-kultural. 
46 Ibid, hal :58. 
 
 
                                                          

































c. Empiris  : Berupa pengalaman dan praktik terbaik, antara lain 
tokoh-tokoh, satuan pendidikan unggulan, pesantren, kelompok 
kultural. 
d. Normatif  : Menurut Hamdani dan Beni Ahmad Saebani 
pendidikan karakter berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Didalam Al Quran Surah Luqman ayat 12-14 dijelaskan bahwa 
penekanan terhadap pentingnya implementasi dari konsep 
hikmah, yaitu keselarasan atau kesesuaian antara ilmu dan amal. 
Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
sebagai berikut. 
 َﻗ َلﺎ  ُأ  َﺳ َﻣﺎ ُﺔ  ْﺑ ِﻦ  َز ْﻳ ُﺪ  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا ا  َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ َﺳ ﺎ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲاا  َﺻ ﱠﻞ  ُﷲاا  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو 
 َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  ـُﻳ ْﺆ ِﺗ ِﺑ ﻰ َﻌﻟﺎ ِﻟ ﺎ ِﻢ  ـَﻳ ْﻮ َم  ْﻟا ِﻘ َﻴ َﻣﺎ ِﺔ  ـَﻓ ـُﻴ ْﻠ َﻘ ِﻓ ﻰ ﱠﻨﻟا ﻲ ِرﺎ  ـَﻓ ـَﺘ ْﻨ َﺪ  ِﻟ ُﻖ  َأ ـْﻗ َﺘ َﺑﺎ ُﻪ  ـَﻓ َﻴ ُﺪ ْو ُر 
 ِﺑ َﻬ َﻛ ﺎ َﻤ َﻳ ﺎ ُﺪ ْو ُر  ِﺤﻟا َﻤ َرﺎ  ِﺑ ﱠﺮﻟﺎ ْﺣ ِﻰ  ـَﻓ َﻴ ِﻄ ْﻴ ُﻒ  ِﺑ ِﻪ  َأ ْﻫ ُﻞ  ﱠﻨﻟا ِرﺎ  ـَﻓ ـَﻴ ُﻘ ْﻮ ُﻟ ْﻮ َن  َﻣ َﻟﺎ َﻚ ـَﻓ ؟ ـَﻴ ُﻘ ْﻮ ُل  
 ُﻛ ْﻨ ُﺖ  َا َﻣ َﺮ  ِﺑ ْﻟﺎ َﻤ ْﻌ ُﺮ ْو ِف  َو َﻻ  َا ِﺗ ْﻴ ِﻪ  َو ـْﻧا َﻬ َﻋ ﻰ ِﻦ  ْﻟا ُﻤ ْﻨ َﻜ ِﺮ  َو  َأ ِﺗ ْﻴ ِﻪ(ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ)  
Artinya : “ Usamah bin Zaid ra. Berkata : Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : akan dihadapkan orang yang berilmu 
pada hari kiamat, lalu keluarlah semua isi perutnya, lalu ia 
berputar-putar mengelilingi tempat tambatannya. Lalu penghuni 
neraka disuruh mengelilinginya serasa bertanya : Apakah yang 
menimpamu ? Dia menjawab : Saya pernah menyuruh orang pada 
 
 

































kebaikan, tetapi saya sendiri tidak mengerjakannya dan saya 
mencegah orang dari kejahatan, tetapi saya sendiri yang 
mengerjakannya”. (Muttafaq Alaih)47. 
Dalam hadis diatas menguraikan bahwa pembentukan karakter 
yang didasari keteladanan akan menuai kebaikan bagi dirinya 
sendiri dan orang lain. Dengan bukti adanya siksa Allah bagi 
oramg yang hanya memerintahkan suatu kebaikan namun ia tidak 
turut menjalankannya. 
berlaku pula untuk ajaran agama lainnya yang banyak dianut 
manusia, adat kebiasaan atau norma budaya, pandangan-
pandangan filsafat yang menjadi pandangan hidup dan asas 
perjuangan suatu masyarakat atau suatu bangsa, norma hukum 
yang telah diundangkan oleh Negara berbentuk konstitusi, 
undang-undang , dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
bersifat memaksa dan mengikat akhlak manusia. 
Pada tahap implementasi dikembangkan pengalaman belajar 
dan proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan 
karakter dalam diri peserta didik. Proses ini berlangsung dalam 
tiga pilar pendidikan, yaitu dalam satuan pendidikan, keluarga, 
dan masyarakat.48 
47 Abu Bakar Muhammad, Hadist Tarbawi III, (Surabaya : Karya Abditama, 1997), hal : 70. 
48 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, hal 264. 
 
 
                                                          

































Diskursus pendidikan karakter memang masih mengalami 
perdebatan panjang yang tidak jelas ujung pangkalnya. Misalnya, 
apakah orang yang dilahirkan berkarakter buruk dapat diubah 
melalui pendidikan sehingga menjadi baik ? Apakah jika 
seseorang telah membawa karakter baik tidak perlu didik akan 
tetap baik sampai kapan pun dan dalam keadaan apapun ? 
Perdebatan diatas sebenarnya telah diselesaikan oleh tiga jawaban 
filosofis dengan corak yang berbeda, yakni: 
a. Dikemukakan oleh John Locke dengan teori Tabula Rasa. 
Melalui teorinya, John Locke mengatakan bahwa setiap anak 
dilahirkan seperti kertas putih yang dapat dilukis dengan 
karakter baik atau buruk. 
b. Dikemukakan oleh Lombrosso dan Schopenhauer dengan 
teori Nativisme. Melalui teorinya, mereka menyatakan bahwa 
setiap karakter seseorang tidak dapat berubah karena bersifat 
genetis. 
c. Dikemukakan oleh William Stren dengan teori Konvergensi. 
Melalui teorinya ini ia menyatakan bahwa karakter seseorang 
dipengaruhi oleh bawaan atau genetika dan lingkungan atau 
pendidikan.49  




                                                          

































Dalam masing-masing pilar pendidikan akan  ada dua jenis 
pengalaman belajar yang dibangun  melalui dua pendekatan, 
yaitu: 
a. Intervensi   
Dalam intervensi dikembangkan suasana interaksi belajar dan 
pembelajaran yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan 
pembentukan karakter dengan menerapkan kegiatan yang 
terstruktur. Agar proses pembelajaran tersebut berhasil guna, 
peran guru sebagai sosok panutan sangat penting dan 
menentukan.  
b. Habituasi   
Dalam habituasi diciptkan situasi dan kondisi serta penguatan 
yang memungkinkan peserta didik pada satuan 
pendidikannya, dirumahnya, di lingkungan masyarakatnya 
membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan menjadi 
karakter yang telah diiinternalisasi dan dipersonalisasi dari 
dan melalui proses intervensi. Proses pembudayaan dan 
pemberdayaan yang mencakup pemberian contoh, 
pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan harus 
dikembangkan secara sistematik, holistik, dan dinamis.50 
Berkenaan dengan ini, Imam al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat 
50 Mulyasa, Manageman Pendidikan Karakter, hal 265. 
 
 
                                                          

































menerima segala usaha pembentukan melalui kebiasaan. Jika 
manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi 
orang jahat. Sebaliknya, dapat menjadi buruk jika dibiasakan 
perbuat buruk. Atas hal ini, al-Ghazali menganjurkan agar 
pengetahuan akhlak diajarkan terlebih dahulu, lalu 
selanjutnya diaplikasikan dalam tindakan nyata  dengan cara 
melatih jiawa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia 
tersebut. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi 
pemurah, maka ia harus membiasakan dirinya melakukan 
pekerjaan yang bersifat yang bersifat pemurah, hingga murah 
hati dan murah tangan itu menjadi tabiat, habit, dan nature-
nya cara mendalam dan mendarah daging.51 
Ahmad Amin, sebagai tokoh ilmu akhlak era modern, 
memberi formula dalam proses pembentukan dan pendidikan 
akhlak sebagai berikut : 
a. Memperluas wawasan pikiran (akal). Pikiran yang 
sempit menimbulkan watak yang kaku dan kasar, 
sehingga membuahkan perbuatan yang rendah. 
b. Menyediakan teman, kawan, atau sahabat yang baik 
(saleh). Kawan ini penting karena manusia tidak dapat 
terlepas dari hukum interaksi dalam hidupnya. Apalagi 
51 Tim Reviewer MKD 2014, Akhlak Tasawuf,(Surabaya:UIN Sunan Ampel Press,2014), hal :137. 
 
 
                                                          

































sudah menjadi watak manusia untuk mencontoh dan 
meniru apa yang dilihatnya. 
c. Memberikan model orang-orang atau pahlawan dalam 
bentuk sejarah atau biografi. Artinya, mengajak si 
terdidik untuk membaca perjalan hidup orang-orang 
yang baik. Ini juga penting dalam konteks akhlak, karena 
semangat orang-orang yang menjadi pahlawan kebaikan 
tersebut dapat mengalir ke dalam lubuk hati 
pembacanya, sehingga terseraplah nilai-nilai positifnya. 
d. Mengikat diri untuk berbuat baik dan menjauhi 
keburukan. Inilah yang disebut dengan komitmen bagi 
seseorang yang menginginkan kebaikan. 
e. Menguatkan komitmen untuk membenahi diri dengan 
pembiasaan diri dengan perbuatan-perbuatan nyata.52 
Lebih spesifiknya ada beberapa macam metode yang 
dapat digunakan untuk pendidikan karakter ini, yakni : 
a. Melalui Keteladanan 
Dari sekian banyak metode membangun dan 
menanamkan karakter, metode inilah yang paling kuat. 
Karena keteladanan memberikan gambaran secara nyata 
bagaimana seseorang harus bertindak. Keteladanan 
berarti kesedian setiap orang untuk menjadi contoh dan 
52 Ibid, 138. 
 
 
                                                          

































miniatur yang sesungguhnya dari sebuah perilaku. 
Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. di dalam 
Islam, keteladanan bukanlah hanya semata persoalan 
mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan 
sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu yang 
berhubungan langsung secara spiritual dengan Allah 
SWT. Karenanya, tidak ada contoh keteladanan akan 
mengakibatkan kemurkaan dari Allah SWT sebagaimana 
Firman-Nya: 
 َﻳ ْ◌َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ َنُﻮﻟﻮُﻘَـﺗ َﻢِﻟ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡﻳَأ ﺎ  
 ْ◌َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ْنَأ ِﻪﱠﻠﻟاَﺪْﻨِﻋ ﺎًﺘْﻘَﻣ َﺮُـﺒَﻛ 
 
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan ? 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”٥۳ 
 
b. Melalui Simulasi Praktik ( experiantial learning) 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan 
tingkat penerimaan yang beragam. Terdapat enam jalur 
53 QS. Ash Shaff. 61 :2-3. 
 
 
                                                          

































menuju otak, antara lain melalui apa yang dilihat, 
didengar, dikecap, disentuh, dicium, dan dilakukan. 
Bahkan Confusius, 1400 tahun lalu mengatakan : What I 
hear, I forget. What I See, I Remember. What i Do, I 
Understand. Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang 
saya lihat, sayan ingat. Apa yang saya lakukan, saya 
paham. Sehingga Mel Siberman, mengatakan bahwa apa 
yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan 
lihat, saya ingat sedikit, apa yang saya dengar, lihat dan 
tanyakan atau diskusikan dengan beberapa tema lain, 
saya mulai paham. Apa yang saya dengar, lihat, 
diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan. Apa yang saya ajarkan pada orang lain, 
saya kuasai. 
 
c. Menggunakan Metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat 
atau nilai positif yang ingin dibangun. Metode ini daapt 
pula disebut dengan metode dzikir karakter. Di Jepan, 
metode ini dipergunakan untuk mempersiapkan para 
pemimpin muda perusahaan untuk menformulasikan 
pikirannya agar mampu mewujudkan segala apa yang 
dicita-citakan. Mereka kemudian dimasukkan dalam 
 
 

































sebuah training center di kuil-kuil Shinto, kemudian para 
instruktur mewajibkan para peserta yaitu para calon 
eksekutif muda tersebut untuk mengucapkan kalimat 
“Saya Juara!” seratus kali dalam sehari selama masa 
latihan. Hasilnya ternyata luar biasa! Sekarang kita bisa 
melihat bagaimana perusahaan-perusahaan Jepang 
mampu menjadi perusahaan yang hebat dan terbesar 
serta juara di tingkat dunia. Metode ini adalah salah satu 
cara untuk mencapai sukses dengan menanamkan  
sebuah pesan positif pada diri kita secara terus menerus 
tentang apa yang ingin kita raih. Otak kita membutuhkan 
suatu provokasi yang dapat mendorongnya memberikan 
suatu instruksi positif pada diri kita untuk melakukan 
tindakan-tindakan positif yang dapat mengantarkan pada 
realitas sukses yang diharapkan. 
d. Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan. 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan 
sebuah komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai 
positif yang akan menjadi budaya sikap atau budaya 
kerja yang akan ditampilkan dan menjadi karakter 
bersama. 
e. Melalui Penggunaan Metafora 
 
 

































Yaitu dengan menggunakan metode pengungkapan cerita 
yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah 
inspiratif lainnya yang disampaikan secara rutin kepada 
setiap orang dalam institusi tersebut. Dan penyampaian 
kisah motivasi inspiratif tersebut dapat pula selalu 
diikutsertakan pada setiap proses pembelajaran atau sesi 
penyampaian motivasi pagi sebelum memulai 
pekerjaan.54 
f. Metode Imitation (Peniruan) 
Dengan metode ini, peserta didik dapat belajar berbahasa 
yang baik, belajar akhlak, adat-istiadat, etika, dan moral 
sebagaimana yang dicontohkan. Siapapun orangnya, 
apapun aktivitasnya, seseorang itu pasti diawali dengan 
meniru. 
Dalam berbagai hadis Nabi SAW disebutkan, bahwa 
para sahabat belajar ibadah dan manasik haji dengan cara 
meniru apa yang dilakukan Rasullullah.  Metode belajar 
shalat yang dilakukan Nabi itu disebut Metode 
Demonstrasi yang bisa ditiru oleh para sahabat apa yang 
didemokan Nabi. Dalam sebuah hadis disebutkan, 
diriwayatkan oleh Abu Hazim bin Dinar RA, bahwa 
Rasulullah SAW suatu ketika shalat diatas mimbar, 
54 Akh Muwafiq Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, hal 12. 
 
 
                                                          

































kemudian ia memulai dengan takbir, maka para 
sahabatpun bertakbir dibelakangnya. Padahal Rasulullah 
ketika itu berada di atas mimbar, kemudian ia rukuk dan 
tiba-tiba ia mundur hingga ia sujud pada ujung paling 
belakang mimbar. Kemudian ia kembali berdiri hingga 
shalat itu selesai, lalu Rasulullah menghadap para 
sahabat sambil berkata : 
 ِإ ﱠﻧ َﻤ َﺻ ﺎ ـَﻨ ْﻌ ُﺖ  َﻫ َﺬا  ِﻟ َﺘ َﺄ ﱠﺗ ُﻤ ْﻮ ِﺑ ا ْﻲ  َو  ِﻟ ـَﺘ ْﻌ َﻠ ُﻤ ْﻮ َﺻا َﻼ ِﺗ ْﻲ.  
(ءىﺎﺴﻨﻟاودواد ﻮﺑأو نﺎﺨﻴﺸﻟا ﻩاور) 
“ Sesungguhnya aku melakukan ini, supaya kalian 
menjadi sempurna bersamaku dan agar kalian dapat 
mempelajari shalatku”55  
Demikian hadis ini yang menunjukkan, bahwa Nabi itu 
mengajar dengan menerapkan metode imitation. 
g.  Metode Targhib wa Tarhib 
Makna metode targhib dan tarhib, adalah cara mengajar 
untuk memberikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan sanksi 
terhadap keburukan, agar peserta didik melakukan 
kebaikan dan menjauhi keburukan dan kejelekan. 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, misalnya 
55 HR. al-Syaikhani, Abu Dawud, An Nasa’ 
 
 
                                                          

































pahala atau hadiah yang akan diberikan. Tarhib 
merupakan ancaman atau sanski karena kesalahan yang 
dilakukan. Sebagai prinsip dasar metode targhib dan 
tarhib ini banyak ditemui dalam berbagai surat dan ayat-
ayat Al Qur’an, antara lain Surat Al-Bayyinah ayat 7-8 : 
 ِﺔﱠِﻳﺮَﺒْﻟا ُﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُﻫ َﻚِﺌَٰﻟوُأ ِتﺎَﺤِﻟﺎﱠﺼﻟا اﻮُﻠِﻤَﻋَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ 
 َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬِﺘْﺤَﺗ ْﻦِﻣ يِﺮْﺠَﺗ ٍنْﺪَﻋ ُتﺎﱠﻨَﺟ ْﻢِﻬﱢَﺑر َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻫُؤاَﺰَﺟ
 اًﺪَﺑَأ ﺎَﻬﻴِﻓ ◌ۖ  ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﺿَرَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ◌ۚ  َﻲِﺸَﺧ ْﻦَﻤِﻟ َﻚِﻟ َٰذ
 ﱠبَره  
“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. Balasan mereka disisi Tuhan mereka ialah 
Surga Adn yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya. 56 
Isi kandungan ayat ini menjelaskan, adanya perintah al-
Qur’an untuk menerapkan metode targhib yang 
56 QS. Al Bayyinah. 98 : 7-8. 
 
 
                                                          

































menjanjikan berupa kesenangan dan kebahagiaan yang 
akan diterima di hari Akhirat berupa surga, dan 
memperoleh keridhaan yang hakiki sebagai balasan 
hamba yang takut kepada Tuhannya. Sedangkan tarhib 
merupakan sanksi terhadap keburukan yang telah 
dilakukan, firman Allah Azza wa Jalla : 
 َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ ﻲِﻓ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻞْﻫَأ ْﻦِﻣ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ  ﺎَﻬﻴِﻓ َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ◌ۚ 
 ِﺔﱠِﻳﺮَﺒْﻟا ﱡﺮَﺷ ْﻢُﻫ َﻚِﺌَٰﻟوُأ 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab 
dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk”.57 
Perilaku kekafiran dan kemusyrikan akan diberikan 
ganjaran dan hukuman terhadap keburukan yang telah 
dilakukan berupa neraka jahannam, kekal di dalamnya 
dan neraka itulah seburuk-buruk tempat. Perilaku buruk 
diberi sanksi berupa neraka jahannam, inilah yang 
disebut dengan tarhib. 
h. Metode Ceramah 
57 QS. Al Bayiinah. 98 : 6. 
 
 
                                                          

































Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau 
penyampaian informasi melalui penuturan kata-kata oleh 
pendidik kepada peserta didiknya. Metode ini juga bisa 
dikatakan metode khutbah atau pidato. Metode ceramah 
merupakan metode yang tertua dan pertama dalam semua 
pengajaran yang akan disampaikan. Metode ceramah 
yang akan diterapkan, tentu saja terlebih dahulu 
memerhatikan tingkatan usia peserta didik. Tidak 
diperkenankan menggunakan bahasa yang sulit dipahami 
peserta didik, bahasa yang digunakan tentulah sesuai 
dengan tingkat kecerdasan mereka. Oleh sebab itu, 
pendidik mesti memerhatikan kemampuan peserta 
didiknya. Rasulullah bersabda, sebagai berikut : 
 ﻪﻴﻠﻋ ﷲاا ﻰﻠﺻ ﷲاا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲاا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ
 ﻢﻠﺳو َﻧ : ْﺤ ُﻦ  َﻣ َﻌ ِﺷ ﺎ ُﺮ  َْﻷا ْﻧ ِﺒ َﻴ ِء ﺎ  َأ َﻣ َﺮ َﺎﻧ  َأ ْن  ـُﻧ ـَﻨ ّﺰ َل  ﱠﻨﻟا َسﺎ  ِﻣ ﱠﻨ ﺎ
 َز َﻟا ُﻬ ْﻢ َو, ُﻧ َﻜ ّﻠ َﻤ ُﻬ ْﻢ  َﻋ َﻠ َﻗ ﻰ ُﺪ ِر  ُﻋ ُﻘ ْﻮ ِﻟ ِﻬ ْﻢ(نﺎﺨﻴﺸﻟا ﻩاور).  
“ Hadis ini diterima dari Abu Hurairah RA berkata : 
Rasulullah SAW bersabda : Kami para Nabi 
diperintahkan untuk mengunjungi rumah orang dan 
 
 

































mengajari mereka sesuai dengan kemampuan akal 
pikirannya”58 
Penjelasan hadis ini, semua Rasul diperintahkan untuk 
mengunjungi rumah-rumah umatnya, lalu para Rasul itu 
berbicara sesuai dengan bahasa mereka dan sesuai 
dengan akal pikirannya. Jadi, metode ceramah harus 
sesuai dengan bahasa audien, sehingga mudah dipahami. 
Tidak boleh berbahasa yang terlalu tinggi.59 
 
 
59 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, hal : 322. 
 
 
                                                          
































PEMIKIRAN KH. MUCH. IMAM CHAMBALI 
A. Biografi 
KH. Much Imam Chambali dilahirkan di Desa Sumber Mulyo, 
kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur( Oku 
Timur, Palembang, Sumatera Selatan) pada tanggal 4 Januari 1960, Beliau 
merupakan putra tunggal dari pasangan H. Kasdu Arif (Nama Ayahnya) dan 
Hj. Siti Mu’inah (Nama Ibunya). Dimasa kecilnya KH. Much Imam 
Chambali biasa dipanggil dengan nama Imam. Ia termasuk anak yang lincah 
dan pandai dalam berbicara serta memiliki daya pikir yang cerdas. Karena 
sejak kecil KH. Much. Imam Chambali sudah mendapatkan pendidikan yang 
pertama kalinya dari ibunda tercintanya, mulai dari bagaimana cara 
menghormati orang tua, bagaimana menjadi anak yang berbakti bersikap baik 
kepada sesama dan bagaimana menjadi anak yang baik kepada siapa pun dan 
lain sebagainya. Bahkan ia sudah diajari puasa senin kamis dan puasa-puasa 
sunnah lainnya. Sebagai putra satu-satunya ia sangat disayangi oleh kedua 
orang tuanya. Ia pun juga sangat patuh dan Tawadhu terhadap kedua 
orangtuanya. 
Melihat latar belakang  keluarganya, KH. Much. Imam Chambali 
dilahirkan dari keluarga biasa, dari garis sang ayah, masih keluarga abangan. 
Artinya dari keluarga yang tidak begitu kental dengan agama hanya saja kalau 
dari garis sang ibu, ia termasuk keluarga kyai. Bahkan kata KH. M. Hussein 
Ilyas, salah satu guru spritualnya, dari garis sang ibu KH. Much. Imam 
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Chambali masih keturunannya mbah Kyai Bethoro Kathong, Mbah Betrong 
adalah seorang wali yang buka alas di Ponorogo dalam menyiarkan syariat 
agama Islam. Sedangkan menurut pamannya, (Pak Lek) istilah jawanya, 
bahwa ia termasuk keturunan seorang Kyai yang jadi penghulu di kerajaan 
Solo pada zaman Belanda. Dari sisilah itulah ia masih keturunan Kyai dari 
garis sang ibu, hanya saja dari garis sang ayah, ia keturunan seorang petani 
biasa. 
KH. Much Imam Chambali di besarkan dari keluarga yang sederhana 
dan bisa dikatakan dari keluarga miskin. Memang kedua orangtuanya adalah 
seorang petani biasa, apalagi ayahnya adalah seorang yang tidak bisa baca 
dan tulis, namun sang ayah juga ahli tirakat dan suka dengan ilmu kejawen, 
ilmu kanuragan atau ilmu kedigjayaan. Kendati demikian, sang ibu adalah 
orang yang taat agama, juga ahli puasa sunnah dan ahli shalat tahajjud. 
Ibundanya setiap jam 03.00 malam, istiqomah pergi kemasjid untuk 
melaksanakan shalat tahajud dan berzikir, hingga shalat subuh berjama’ah. 
Setelah habis jama’ah subuh pun sang ibu istiqomah menyapu halaman 
masjid hingga bersih. Kemudian shalat Dhuha sebelum pulang ke rumah 
karena sebagaimana ayah handa sang ibu, yaitu KH. Abdullah (Kakek KH. 
Much. Imam Chambali) adalah orang yang kesenangannya membangun 
masjid di Sumatera Selatan, sehingga pada zaman itu ada sekitar 40 masjid 
yang sudah didirikannya di Sumatera Selatan. Mbah Abdullah juga termasuk 
orang yang ahli Riyadhoh , tekun beribadah, ahli shalat tahajjud, dan puasa 
senin-kamis yang beliau lakoni dengan istiqomah sampai beliau wafat.  
 
 

































Maka tak heran rasa kecintaan sang kakek membangun masjid temurun 
kepada putrinya yaitu sang ibu untuk selalu senang pergi dan menjaga 
kebersihan masjid. Karena hanya warisan berupa masjid itulah yang 
ditinggalkan sang kakek kepada sang ibu sebagai harta akhirat yang paling 
berharga yang patutu di jaga sepanjang masa. 
Hari demi hari. KH. Much. Imam Chambali pada usianya yang kelima 
tahun pada waktu itu, dimasukkan ke Madrasah Ibtidaiyah (MI) “ Miftahul 
Huda” sumber mulyo tahun 1966. Karena beliau memiliki otak yang cerdas, 
tentu saja beliau selalu mendapatkan peringkat kelas diantara teman-
temannya. Setelah lulus dari MI Miftahul Huda tahun 1972, beliau pergi ke 
Jawa dan masuk pondok pesantren Darul Ulum yang diasuh oleh mbah Kyai 
Musta’in Romli, Rejoso. Namun karena keterbatasan biasa, akhirnya tidak 
sampai satu tahun, beliau keluar dari pesantren Darul Ulum dan pindah ikut 
pamannya yang ada pada tahun 1977. Kemudian pindah melanjutkan lagi ke 
PGA, empat tahun di Madiun sambil mondok di pesantren salafiyah Al Huda 
yang diasuh oleh KH. M. Mahfud, oro-oro Ombo Madiun. Kemudian tamat 
pada tahun 1983, beliau melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dan masuk 
di fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya hingga tamat (1983-1987). 
Selepas dari IAIN beliau menekuni profesi sebagai pengajar ilmu agama 
hingga sekarang ini.1 
 
 
1 Hasil Wawancara dengan Bapak KH. Much. Imam Chambali, pengasuh pon-pes Al Jihad 
Surabaya, pada tanggal, 20 Maret 2018 pukul 20.00. 
 
 
                                                          

































B. Aktivitas dan Perjuangan KH. Much. Imam Chambali 
Perjalanan dakwah Bapak Drs. KH. Imam Chambali berlangsung 
semenjak beliau masuk IAIN Sunan Ampel Surabaya. Beliau memang bukan 
penduduk asli Surabaya, akan tetapi beliau sudah bertekad untuk berdakwah 
di Jawa sejak beliau mondok di tanah Jawa. Memang pada waktu beliau 
masuk IAIN, masalah biaya kuliah dan biaya hidup di Surabaya, beliau 
mencari sendiri, karena dari orang tua beliau sudah tidak kuat membiayai 
sejak melanjutkan di PGA Madiun. 
Oleh sebab itulah, dalam membiayai kuliah dan kebutuhan hidupnya di 
Surabaya, beliau sampai mengajar ngaji sebagai guru privat TPA di berbagai 
tempat di Surabaya. Setiap hari sehabis kuliah, dengan didasari kemandirian 
yang sangat kuat, beliau berangkat dengan naik sepeda pancal dan 
mendatangi tempat-tempat ngajar ngaji beliau hingga pulang maghrib. 
Namun, kendati beliau Cuma sebagai guru ngaji/guru privat TPA, beliau pun  
juga sebagai penceramah/mubaligh yang pada waktu itu, sudah setingkat 
dengan mubaligh-mubaligh se-Surabaya. Bahkan beliau sering diundang  
mengisi khotbah Jum’at di berbagai masjid di Surabaya. 
Hal ini beliau lakoni hingga lulus dari IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Setelah tamat dari IAIN, sebagai lulusan Fakultas Syari’ah, beliau pernah 
masukkan surat lamaran untuk melamar pekerjaan di KANDEPAG Surabaya, 
dan secara kebetulan pada waktu itu, surat lamarannya di ACC dan beliau 
diterima untuk bekerja di KANDEPAG Surabaya. Saking senengnya beliau 
diterima bekerja, beliau langsung sowan menghadap kepada para guru 
 
 

































spritualnya, untuk meminta doa restu bekerja di KANDEPAG Surabaya, 
namun apa jawabannya sang guru ? tidak satu pun dari guru-guru spritual 
beliau mengizinkan dan merestui, entah alasannya apa sehingga beliau tidak 
diijinkan untuk bekerja di KANDEPAG Surabaya. Justru beliau disuruh 
meninggalkan pekerjaan itu, dan disuruh ngaji serta mengajar ngaji. 
Mendengar jawabannya para guru seperti itu, tentunya di hati beliau 
bertanya-tanya dan sedikit kecewa. Namun karena beliau sangat menghormati 
dan sangat Tadhim pada guru-guru spritualnya, akhirnya beliau manut apa 
kata gurunya dan kembali menemui profesinya sebagai Dai dan guru 
ngaji/guru privat TPA. Meskipun beliau menekuni profesi sebagai guru privat  
ngaji, namun beliau tidak pernah patah semangat, malah sebaliknya, 
semangatnya dijalan da’wah semakin besar dan berkobar-kobar. Gairah 
keislamannya seorang ulama yang kondang dengan sebutan Kyai Cangkruan 
Qolbu ini, sudah tumbuh semenjak kecil. Beliau sangat rajin beribadah dan 
senang mengunjungi para ulama untuk berdiskusi tentang masalah agama dan 
problematika umat. Sehingga tidak aneh para ulama dan gurunya sangat 
mencintai beliau serta menaruh harapan besar terhadap KH.Much. Imam 
Chambali.2 
Setelah melintangi di dunia guru privat TPA, beliau memfokuskan 
dakwahnya dengan mendirikan majelis-majelis ta’lim dan hampir ada tiga 
puluh majelis ta’lim yang beliau dirikan. Termasuk diantaranya pada tahun 
1988, beliau mendirikan Musholla Al-Ikhlas sebagai sarana untuk kegiatan 




                                                          

































mengaji Al-Qur’an anak-anak yang beliau namakan TPA Al-Ikhlas. Setelah 
banyak anak yang mengaji, akhirnya Musholla Al-Ikhlas diambil lagi oleh 
pemiliknya(pemilik tanah). Pada tahun 1990 beliau mendirikan TPA yang 
dinamai dengan TPA Al-Jihad, karena dibangun dengan jiwa dan raga serta 
perjuangan-perjuangan yang sangat melelahkan. 
Sebelum TPA Al-Jihad didirikan, beliau lebih dulu mendirikan majelis 
ta’lim dan dzikir jama’ah yasinan bapak-bapak seminggu sekali setiap senin 
malam selasa di makam Sunan Ampel. Waktu itu jama’ahnya masih tujuh 
orang setelah beberapa bulan dan jama’ah juga bertambah menjadi empat 
puluh orang, akhirnya jama’ah yasinan tempatnya dialihkan di Masjid IAIN 
Sunan Ampel Surabaya dan sekaligus mendirikan majelis dzikir lagi, 
namanya jama’ah fatihahan setiap malam Jum’at. Oleh sebab itulah TPA 
yang didirikan dinamai dengan nama TPA Al-Jihad. Setelah berjalan dua 
tahun, beliau mendirikan jama’ah pengajian ibu-ibu muslimah pada tahun 
1992, kemudian mendirikan majelis dzikir Rahmatan Lil Alamin(istigosah) 
yang tempatnya bergilir dirumah para jama’ah. Kemudian pada tahun 1994, 
beliau mendirikan jama’ah pengajian Tafsir bapak-bapak yang tempatnya di 
rumah bapak H. Abdullah Suwaji setiap hari sabtu pagi habis shubuh. 
Perkembangan dakwah beliau dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang 
sangat pesat hingga pada tahun 1995 beliau mulai merintis Yayasan Pondok 
Pesantren Al-Jihad Surabaya hingga diresmikan pada tanggal 22 Maret 1998. 
Dengan keyakinan penuh dan didasari rasa keikhlasan yang besar pula, 
ketekunan, kesabaran, dan kedisplinan beliau dalam menumbuhkan 
 
 

































kembangkan dakwah dalam  rangka syiar dakwah Islam, akhirnya membawa 
derajat beliau terangkat, dan benar-benar membawa suatu perubahan yang 
mampu menjawab kemajuan zaman berdasarkan syari’at-syari’at Islam. 
Dengan kemahiran bahasa lisannya, beliau mampu mengobati hati mereka 
yang gundah akan menghadapi problematika hidup. 
KH. Much.Imam Chambali gelarnya Cuma Doktorandus, tapi dalam 
keilmuan berdakwah, beliau memiliki kredibilitas dan kemampuan yang 
kompeten dan mendakwahkan syaru’at Islam terhadap semua kalangan. 
Beliau mampu menciptakan iklim yang segar bagi jama’ahnya, serta mampu 
menciptakan iklim teknik/metode dan bahasa penyampaian tersendiri 
terhadap mad’unnya. Meskipun beliau bukan pada taraf kemampuan Ta’liful 
Kutub (mengarang buku), tetapi pada Ta’liful Qulub ( menyatukan hati) dan 
Ta’lifulur Rijal (mencetak generasi muslim). Tidak aneh jika pengikutnya 
hampir ada diseluruh penjuru nusantara. Merintis dan mendirikan berbagai 
majelis ta’lim juga tidak lain dari keinginan beliau untuk dan menyatukan 
masyarakat Islam khususnya masyarakat Jemursari Utara dan mengembalikan 
mereka dalam tata kehidupan yang selaras serasi, seimbang, dan taat kepada 
syari’at ajaran agama Islam.3 
Aktivitas KH. Much Imam Chambali selain menjadi pengasuh Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya sekarang ini adalah punya usaha 
bank syari’ah, usaha perusahaan panci yang bernama CKA (Cipta Karya 
Abadi).  
3 Hasil Wawancara dengan H. Nasir, SE, Ketua Yayasan Al-Jihad Surabaya, pada tanggal 18 
Maret 2018 pukul 08.00 . 
 
 
                                                          

































Perjuangan KH. Much Imam Chambali mengenalkan nilai-nilai kepada 
santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya dari tahun 1998 -2017 
adalah kalau waktu jamaah, waktu tahajjud KH. Moch Imam Chambali 
membangunkan tapi lama-lama akhirnya menyewa satpam supaya santri ikut 
pendidikan karakter yang dikenalkan. Dulu dibangunkan sendiri, tapi karena 
santri KH. Much Imam Chambali tiap tahunnya makin banyak dan makin tua 
akhirnya menyewa satpam. Dan membuat peraturan serta sanksi untuk santri 
yang menimba ilmu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya.4 
 
C. Pemikiran KH. Much Imam Chambali Tentang Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter 
Menurut KH. Much Imam Chambali pendidikan karakter itu adalah 
ilmu yang dijalankan atau diamalkan, orang yang menjalankan ilmunya 
berarti dia sedang mengalami pendidikan karakter. Kalau ilmu tapi tidak 
diamalkan, itu hanya sia sia saja. Lalu nilai-nilai pendidikan karakter yang 
diperkenalkan sekaligus harapan kepada santri Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al Jihad Surabaya  dari tahun 1998-2017 adalah : 
a. Takut kepada Allah 
Walaupun orang itu punya ilmu sedunia, kitabnya segunung kalau tidak 
ada rasa takut kepada Allah adalah percuma. Jadi santri harus punya rasa 
takut kepada Allah. 
 
4  Hasil Wawancara dengan KH. Moch Imam Chambali di kantor yayasan, jam 20.00 , pada Selasa 
20 Maret 2018. 
 
 
                                                          


































b. Berakhlakul Karimah 
Karena panutan kita (Islam) adalah Rasulullah SAW. Jadi mau tidak mau 
santri harus mengenal dan mengamalkan akhlak tersebut. 
c. Menciptakan Ukhuwah Islamiyah 
Santri yang menanamkan kedamaian, kebersamaan, silahturahim, tidak 
membenci siapa pun.   
Latar belakang KH. Much Imam Chambali mengenalkan nilai-nilai itu 
adalah karena KH. Much Imam Chambali memang dipesantren dulu selain 
mengaji, membantu mbah yai, dengan cara ikut dirumahnya mbah yai 
tersebut. Sehingga tahu ilmu yang manfaat itu seperti apa, seperti menghargai 
gurunya atau kyainya. Dan juga karena KH. Much Imam Chambali senang 
riyadhoh, riyadhohnya seperti puasa sunnah, shalat malam, membaca Al-
Qur’an. 
Kendala dalam mengenalkan nilai-nilai pendidikan karakter menurut 
KH. Much Imam Chambali sekaligus cara menghadapi kendala itu adalah 
santrinya ada yang kurang berminat didalam menjalankan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang sudah dikenalkan itu, jadi dari santri sendiri yang 
kurang berminat walaupun sudah ada peraturan, sanksi berupa dikeluarkan 
dari pondok jika tidak ikut mengaji atau kegiatan pondok sebanyak 3 kali 
tanpa izin  dan dimotivasi. Cara menghadapi kendala itu adalah didoakan dan  
sabar, hanya itu. 
 
 

































Bentuk-bentuk implementasi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dikenalkan KH. Much Imam Chambali adalah  
a. Aktif Shalat Berjamaah 
Untuk menciptakan santri yang mempunyai rasa takut kepada Allah 
adalah dengan aktif shalat berjamaah tersebut. 
b. Aktif Shalat Tahajud, Shalat Dhuha, Membaca Al- Qur’an. 
Untuk menciptakan santri yang berakhlakul karimah adalah rajin shalat 
tahajud, shalat dhuha, dan sering membaca Al-Qur’an.  Berbicara 
mengenai shalat malam atau biasa dikenal dengan saat sepertiga malam, 
itu adalah waktunya istirahat semua aktifitas manusia, untuk 
sepenuhnya bermuwajjah kepada sang Khalik dan arena yang tepat 
untuk berkontemplasi atas apa yang dilakukannya sehari sebelumnya. 
Sepeti halnya Nabi Muhammad senantiasa menjaga rutinitas malam 
yang mulia itu sebagaimana Allah berfirman : 
ﻟا َﻦِﻣَو ًدﻮُﻤْﺤَﻣ ﺎًﻣﺎَﻘَﻣ َﻚﱡَﺑر َﻚَﺜَﻌ ْـﺒَـﻳ ْنَأ ٰﻰَﺴَﻋ َﻚَﻟ ًﺔَﻠِﻓَﺎﻧ ِِﻪﺑ ْﺪﱠﺠَﻬَـﺘَـﻓ ِﻞْﻴﱠﻠ  
“ Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.”5 
Dan berikut firman Allah : 
) ُﻞﱢﻣﱠﺰُﻤْﻟا ﺎَﻬـﱡﻳَأ َﺎﻳ١) ﻼﻴِﻠَﻗ ﻻِإ َﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﻢُﻗ (٢  
5 QS.Al-Isra :79. 
 
 
                                                          

































“ Hai orang yang berselimut(Muhammad), Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari kecuali sedikit (dari padanya).”6 
Tentang hal ini, Sayyid Ahmad al-Badawi ra berpendapat “ dua rakaat 
dirongga malam yang akhir itu lebih baik daripada sholat seribu rakaat 
disiang hari.”7 Sebaik-baik bacaan Al-Qur’an adalah yang dilakukan 
ketika sedang mengerjakan shalat. Sesungguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat serta menafkahkan 
sebagian dari rizki yang kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi.8 
c. Seneng Silahturahim 
Untuk menciptakan santri sebagai sumber keselamatan, kedamaian, 
dan kebersamaan adalah sering silahturahim, tidak membenci 
siapapun, dengan jangan pernah mencela orang, dan kita hidup ini 
jangan pernah merasa benar, baik, hebat sendiri.9 sebagaimana 
firman Allah SWT : 
“ Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu.” ( QS. Al-Hujurat : 1) 
Ukhuwah adalah karunia Ilahi yang dituangkan Allah dalam hati 
hamba Nya yang ikhlas dan bertakwa. Ukhuwah terjalin karena 
6 QS. Al-Muzammil : 1-2. 
7 Moch Imam Chambali, Menata Hati Sang Panglima Kehidupan, (Surabaya : Al-Jihad 
Publishing, 2010) hal, 30. 
8 Ibid, 37. 
9 Hasil Wawancara dengan KH. Moch Imam Chambali di kantor  yayasan , pada Selasa 20 Maret 
2018 pukul 20.00. 
 
 
                                                          

































perasaan cinta yang dilandasi iman dan takwa. Sekalipun ada cinta, 
jika tak ada dasar iman dan takwa, persaudaraan sulit terwujud dan 
lebih banyak kemungkinan untuk saling bertolak belakang. Faidah 
ukhuwah islamiyah sangatlah besar. Karena itu Allah pun 
memberikan kedudukan utama dan mulia serta keutamaan yang 
lebih bagi yang mau mewujudkannya. Rasulullah SAW pernah 
bercerita : 
Seorang laki-laki berkunjung kepada saudaranya di jalan Allah. 
Lalu Allah menyuruh seorang malaikat untuk mengikuti laki-laki 
itu. 
Malaikat bertanya, “ Hendak kemana engkau ?” 
Laki-laki itu menjawab, “ Aku mau mengunjungi saudaraku, si 
Fulan.” 
Malaikat bertanya lagi,” Apakah engkau punya keperluan 
dengannya ?” 
Laki-laki itu menjawab “Tidak ada!” 
“ Apakah ada pertalian kerabat antara engkau dan dia?” Tanya 
malaikat menyelidik.  
“Tidak!” jawab laki-laki itu. 
Malaikat berkata,” Barangkali ada satu kenikmatan dengan 
kunjunganmu kepadanya?” 
Laki-laki itu menjawab, “ Tidak!.” 
“ Kalau begitu, apa keperluanmu?” tanya malaikat itu lagi. 
 
 

































Laki-laki itu menjawab, Aku menyenangi dia karena Allah.” 
Malaikat berkata lagi, “ Sesungguhnya Allah telah mengutus aku 
untuk menyampaikan berita kepadamu, bahwa Allah mencintaimu 
karena engkau mencintainya. Maka Allah telah mewajibkan kamu 
masuk surga.” (HR Muslim). 
Lantas bagaimana supaya persaudaraan tetap terjalin dalam hidup kita ?  
a. Nyatakan rasa kasih sayang. Hadist Rasulullah : 
“ Apabila seseorang mencitai saudaranya hendak ia mengatakan 
rasa cintanya kepadanya” ( HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 
b. Saling mendoakan 
Orang yang mendoakan saudaranya pun tidak akan rugi, karena 
keutamaan doa itu sendiri akan tetap kembali kepada orang yang 
mendoakan, dalam hadist Nabi : 
“ Tidaklah seorang hamba mukmin berdoa untuk saudaranya dari 
kejauhan, melainkan malaikat berkata ‘dan bagimu seperti itu’ “ 
(HR Muslim) 
c. Saling memberi hadiah 
Jangan terlalu dibuat susah. Pemberiah hadiah tidak harus 
menunggu momen tertentu apalagi dengan momen bid’ah seperti 
ultah. Juga tidak perlu sesuatu yang bernilai finansial tinggi. Yang 
diukur adalah makna dari pemberian hadiah itu sendiri. Pemberian 
hadiah seperti ini akan menumbuhkan perasaan cinta antara yang 
memberi dan yang diberi, Rasulullah bersabda : 
 
 

































“ Saling memberi hadiahlah, niscaya kamu akan saling mencintai” 
(HR. Al-Bukhari). 
d. Melepas kesusahan saudaranya 
Rasulullah bersabda : “ Barang siapa melepas salah satu 
kesusahan dunia dari seorang mukmin, Allah akan melepaskan 
salah satu kesusahan dari kiamat darinya. Barang siapa 
memudahkan orang yang dilanda kesulitan, Allah akan 
memudahkannya di dunia dan akhirat” (HR Muslim). 
e. Memenuhi hak sesama muslim 
Yang ini dibagi menjadi dua, hak umum dan hak khusus. 
Hak umum : Dikenal melalui hadist yang bersumber dari Abu 
Hurairah, Rasulullah berkata : “ Hak muslim atas muslim lainnya 
ada enam : menjawab salam, menghadiri undangan, memberi 
nasehat, mendoakannya bila bersin, menjenguknya bila sakit, dan 
mengantarkan jenazahnya” ( HR Muslim). 
Hak khusus : Berinteraksi dalam segala hal. Saudara muslim kita, 
kita jadikan teman dalam meniti kehidupan beragama kita. Teman 
dalam suka dan duka, ada rasa saling memiliki dan memahami, 
bahkan berusaha lebih mementingkan urusan saudaranya dari 
urusannya sendiri, sebagai wujud pengorbanan tulus untuk 
membahagiakan saudaranya. Aib sesama saudara muslim wajib 
disimpan demi menjaga kehormatannya. Ini akan terwujud jika ada 
kesadaran bahwa, aib saudaranya seakan-akan aibnya sendiri. 
 
 

































Rasulullah bersabda : “Tidaklah seorang hamba menutup aib 
hamba yang lain, kecuali Allah menutupi keburukannya pada hari 
kimat” (HR Muslim).10 
Sholat adalah ibadah yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dengan gerakan dan bacaan tertentu seperti yang telah 
dicontohkan Rasulullah SAW. Sholat adalah ibadah paripurna yang 
memadukan olah pikir, gerak, dan rasa. Ketiganya terpadu secara serasi 
dan selaras dan saling melengkapi. Dalam shalat terintegrasi proses 
latihan meletakkan kendali diri secara proporsional, mulai dari gerakan, 
inderawi, aql, dan pengelolaan nafsu yang pada akhirnya akan 
menghasilkan jiwa yang bersifat muthma’innah (tenang). Orang yang 
memiliki jiwa muthma’innah inilah yang pada akhirnya akan mampu 
mengaplikasikan nilai-nilai sholat dalam keseharian yaitu nilai-nilai 
yang didominasi kesabaran paripurna. Prakteknya tercermin dalam 
sikap penuh syukur, pemaaf, lemah lembut, penyayang, tawakkal, 
qana’ah, menjaga kesucian diri, istiqomah, dsb. Dengan kata lain, orang 
yang sholatnya baik dalam hidupnya akan dipenuhi sifat sabar yang 
tercermin dalam tingginya akhlak dalam kehidupan sehari-hari.11 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad merupakan pondok 
pesantren yang berada dibawah naungan KH Imam Chambali, 
pesantren ini mengedepankan sisi ta’abbudi dengan memperbanyak 
10 Moch Imam Chambali, Menata Hati Sang Panglima Kehidupan, hal :163. 
11 Much. Imam Chambali,  Kajian Panguripan 2 Menjemput Rahmat Allah SWT, (Sidoarjo : 
Zifatama Publisher, 2014), hal :49. 
 
 
                                                          

































amaliah wajib dan sunnah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Pesantren ini murni mengajarkan kedekatan lewat ibadah kepada Allah 
SWT, silahkan buktikan kebenarannya.12 Beliau mempunyai sifat yang 
penyayang terhadap santrinya, tegas dalam peraturan yang dibuat, serta 
berkomitmen tinggi dan yakin dalam menjaga dan mendidik santri 
maupun anak yatim . berbagai macam kegiatan mengaji sangat aktif 
dalam asuhannya, dari sholat wajib dan sunnah beliau wajibkan untuk 
berjama’ah di masjid tidak cukup dengan bel dering, beliau memilih 3 
seorang satpam laki-laki dan 3 seorang satpam perempuan untuk 
mengobrak’i para santri agar mengikuti jama’ah serta kegiatan-kegiatan 
ubbudiyah di masjid. 13 Kyai Imam Chambali atau yang kita kenal 
dengan Abah Imam, merupakan pemangku pondok yang sangat 
disiplin. Disiplin dalam segala hal, disiplin waktu, disiplin sholat, 
disiplin kebersihan. Abah imam selalu menerapkan tiga motto dalam 
hidup beliau, dan juga ditularkan kepada para santrinya, yakni : Sabar 
itu indah, Ikhlas itu mujarab, dan Istiqomah itu karomah. Beliau selalu 
mengajarkan kepada santrinya agar selalu sabar dalam menghadapi 
semua cobaan, sabar menghadapi takdir Allah, ikhlas menerimanya , 
dan selalu istiqomah dalam menjalankan segala perintah Allah.14 
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak. 
Sebelum anak masuk ke pendidikan formal, seperti pendidikan usia 
12 Santri Pondok Pesantren Al Jihad, Keteladanan Sang Kyai Rahmatan Lil ‘Alamin,(Surabaya : 
Zifatama Publisher, 2015), hal : 2. 
13 Ibid, hal : 120. 
14 Ibid, hal : 64. 
 
 
                                                          

































dini, taman kanak-kanak, sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. 
Anak mempelajari pandangan hidup dan akhlak dari orang tua atau 
yang membesarkan mereka sejak kecil. Kesalahan dalam mendidik 
anak pada tahap awal yaitu usia 3-7 tahun akan berpengaruh besar 
dengan akhlak anak pada usia 13-20 tahun dan seterusnya. Dengan 
begitu masalah yang terjadi pada remaja saat ini, hilangnya norma 
agama dalam pergaulan, boleh jadi orang tua merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan umat Islam lupa terhadap agamanya 
sendiri.15 
Anugerah Allah yang berupa lisan ini harus senantiasa kita jaga 
dari perbuatan suka mencela makhluk Allah, baik yang berupa benda 
maupun kejadian. Karena sesungguhnya mencelanya sama juga halnya 
dengan mencela Sang Penciptanya yakni Allah SWT. jangan sampai 
lisan ini kita kotori dengan perkataan-perkataan yang tidak perlu, 
apalagi yang dapat menambah perbendaharaan dosa kita.16 
Orang yang mencintai Rasulullah SAW adalah orang yang 
bersemangat, berpegang teguh, dan menghidupkan ajaran beliau. 
Hidupnya diabadikan untuk mengamalkan sunnahnya, melaksanakan 
perintahnya dan menjauhi larangannya, dalam perkataan dan perbuatan, 
serta mendahulukan itu semua daripada hawa nafsu dan tipuan 
nikmatnya. Rasulullah SAW adalah seorang hamba yang konsisten 
15 Kajian Panguripan 2 Menjemput Rahmat Allah SWT, hal :57. 
16 Ibid, hal :83. 
 
 
                                                          

































keterpujian akhlaknya, baik kepada keluarga yang dekat dan jauh, 
kepada teman dan lawan, serta kepada sahabat dan  musuh Islam. Orang 
yang sering melemparkan tuduhan negatif serta cacian kepada 
Rasulullah SAW adalah mereka yang tidak mengenal beliau. 
Seandainya mereka mau mengkaji lebih mendalam, pasti akan terpikat 
dan kagum dengan kepribadian baginda sehingga tidak terpikir dalam 
benak mereka untuk mencaci Rasulullah SAW walaupun hanya sepatah 
kata sekalipun. Karena Rasulullah adalah pemilik budi pekerti secara 
sempurna.17 
Orang yang berilmu memiliki keutamaan istimewa yang jauh lebih 
besar daripada orang yang gemar beribadah tetapi hanya memiliki 
sedikit ilmu. Karena orang yang berilmu di samping dirinya sendiri 
memiliki hati, pemikiran, dan jiwa yang terang. Mereka dengan 
ilmunya juga dapat menerangi banyak orang. Sedangkan orang yang 
tidak berilmu, jangankan menerangi orang lain, terkadang menerangi 
dirinya saja belum mampu. Bekali anak-anak kita dengan ilmu. 
Bimbing kehidupan mereka dengan ilmu. Hiasi hari-harinya dengan 
aktifitas ilmu. Dekatkan mereka dengan orang-orang yang berilmu. 
Ilmu itu yang akan membentuknya menjadi pribadi yang saleh-salehan, 
dan akan mengangkat derajatnya pada kedudukan yang terpuji, dunia, 
dan akhirat.18 Jadilah orang saleh yang sempurna. Saleh terhadap Allah, 
17  Much Imam Chambali, 20 Suara Langit Panguripan, (Sidoarjo : Zifatama Publishing, 2013), 
hal :135. 
18 Ibid, hal : 142. 
 
 
                                                          

































dengan tulus mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Saleh terhadap diri sendiri, dengan membekali diri dengan akhlak 
yang terpuji dan memelihara diri dari sifat-sifat yang tercela. Serta saleh 
terhadap sesama manusia dan makhluk lainnya, dengan menghormati, 
menghargai, dan memberi manfaat buat mereka, bukan sebaliknya.19      
19 Ibid, hal : 80. 
 
 
                                                          


































ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
PEMIKIRAN KH. MUCH IMAM CHAMBALI 
A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pemikiran KH. Much Imam 
Chambali 
Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelengaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 
dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, 
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Dalam perspektif KH. 
Much Imam Chambali pendidikan karakter itu adalah ilmu yang dijalankan 
atau diamalkan, orang yang menjalankan ilmunya berarti dia sedang 
mengalami pendidikan karakter. Pendidikan itu sendiri menurut Al Ghazali 
adalah mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manusia berakhlak al-
karimah yang dapat membentuk pribadi secara utuh dalam rangka 
menyembah kepada Allah SWT, dan mencapai kebahagiaan dunia dan 
kebahagiaan Akhirat, untuk itu diperlukan ilmu pengetahuan agar peserta 
didik menjadi abdullah ( yang menaati perintah Tuhan dan menjauhi 
larangan-Nya). Pendidikan karakter dari perspektif KH. Much. Imam 
Chambali diatas memang lebih mengedepankan sisi ta’abbudi dengan 
memperbanyak amaliah wajib dan sunnah untuk mendekatkan diri kepada 

































Allah SWT. Pendapat ini secara implisit selaras dengan visi pembangunan 
nasional yang mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, 
berbudaya, dan beradab bedasarkan falsafah pancasila. Hal ini sekaligus 
menjadi upaya untuk mendukung perwujudan cita-cita sebagaimana 
diamanatkan dalam Pancasila dan UUD 1945, semangat itu secara implisit 
ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
tahun 2005-2025, dimana pemerintah menjadikan pembangunan karakter 
sebagai salah satu program prioritas pembangunan nasional. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan oleh KH. Much. 
Imam Chambali dari era 1998 -2017 antara lain : 
a. Takut kepada Allah 
b. Berakhlakul Karimah 
c. Menciptakan Ukhuwah Islamiyah 
Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang diusung oleh kemendiknas 
yakni :  
Nilai Deskripsi 
a. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

































c. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
d. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
f. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
g. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
j. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

































Air menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 




Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/
Komuniktif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
n. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tinadakan yang menyebabkan 




Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 




Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 


































 Dari 18 nilai diatas KH. Much Imam Chambali terdapat beberapa 
persamaan nilai-nilai pendidikan karakter yakni : 
a. Religius  
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. KH.Moch 
Imam Chambali memperkenalkan takut dengan Allah SWT kepada 
santrinya.  
b. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. Mengutip dari KH. Much. Imam Chambali “ 
Sudah ada peraturan dan sanksi seperti jika 3 kali tidak mengikuti 
kegiatan mengaji atau kegiatan pondok tanpa izin maka akan 
dikeluarkan”. Menurut para santri KH. Much. Imam Chambali ini 
disiplin dalam segala hal, baik disiplin waktu, disiplin sholat, dan 
disiplin kebersihan. Tegas dalam peraturan yang dibuatnya, 




Sikap dan perilaku seseroang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyaralat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

































satpam perempuan untuk mengobrak’i  para santri untuk mengikuti 
kegiatan pondok. 
c. Cinta Damai dan Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. KH. Much. Imam 
Chambali dalam hal cinta tanah air aplikasinya bahwa meskipun beliau 
berasal dari Sumatera karena menetap di Jawa, maka bahasa , adat yang 
digunakan adalah Jawa. Adapun didalam Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Jihad ini bermacam-macam suku dan kota yang tinggal. Dalam hal 
cinta damai ini seperti kutipan dari beliau “ Menciptakan Ukhuwah 
Islamiyah yang menanamkan kedamaian, kebersamaan, silahturahmi, 
dan tidak membenci siapapun. 
Adapun menurut KH. Much. Imam Chambali mengenai Rasulullah, 
“Beliau adalah seorang hamba yang konsisten keterpujian akhlaknya, baik 
kepada keluarga yang dekat dan jauh, kepada teman dan lawan, serta kepada 
sahabat dan musuh Islam. Orang sering melemparkan tuduhan negatif serta 
cacian kepada Rasulullah SAW adalah mereka yang tidak mengenal beliau. 
Seandainya mereka mau mengkaji lebih mendalam, pasti akan terpikat dan 
kagum dengan kepribadian baginda sehingga tidak terpikir dalam benak 
mereka untuk mencaci Rasulullah SAW walaupun hanya sepatah katapun. 
Karena Rasulullah adalah pemilik budi pekerti secara sempurna”. Untuk itu 
menurut penulis, orientasi nilai –nilai pendidikan karakter yang 

































diperkenalkan KH. Much. Imam Chambali tidak terlepas dari panutannya 
yakni Rasulullah SAW yang sejatinya, pendidikan karakter haruslah 
dicontohkan kepada peserta didik untuk kemudian diterapkan bersama-sama. 
  َهَّللا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َ يْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر يِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل
اًريِثَك  
"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah, suri taudalan yang baik 
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.
1
 
B. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Aktivitas 
Pendidikan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al- Jihad Surabaya 
Membangun karakter bangsa menjadi tanggung jawab bersama semua 
pihak dan komponen dari bangsa ini untuk ikut terlibat menyingsingkan 
lengan baju nmembangun karakter yang kuat dan khas. Semua potensi bangsa 
haruslah bangkit dan bersatu padu untuk melakukan sebuah gerakan dan 
tindakan dalam membangun karakter bangsa agar negeri ini bangkit dan 
meraih cita-cita besarnya sehingga mampu sejajar dengan bangsa-bangsa 
besar lain di dunia dan mampu memberikan kontribusi bahkan menjadi pusat 
peradaban. Dalam hal ini KH.Much. Imam Chambali telah ikut andil untuk 
bersama-sama membangun karakter bangsa dengan mendirikan Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya yang diresmikan dari tahun 1998.  
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 QS. Al-Ahzab :21. 

































Secara normatif, KH. Much. Imam Chambali mengambil rujukan untuk 
pendidikan karakter pondok pesantren ini dari Al-Qur’an dan Hadis dengan 
panutannya yakni Rasulullah SAW. Beliau lebih mengedepankan sisi 
ta’abbudi dengan memperbanyak amaliah wajib dan sunnah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. secara empiris, amalan-amalan yang 
beliau lakukan mengambil dari guru-gurunya seperti KH. M. Hussein Ilyas, 
KH. Musta’in Romli, KH. M. Mahfud, bahkan dari ibu beliau sendiri. 
Jika kita melihat teori konvergensi, teori yang dibawakan oleh William 
Stren ini menurut penulis sejalan dengan perjalanan pendidikan karakter KH. 
Much. Imam Chambali. Teori konvergensi mengatakan bahwa karakter 
seseorang dipengaruhi oleh bawaan atau genetika dan lingkungan atau 
pendidikan. Dimananya beliau melakukan amalan seperti shalat tahajjud itu 
karena ibu beliau dulu ketika hidup istiqomah dalam melakukan shalat 
tahajjud tersebut, dan juga karena guru-guru beliau senang dengan riyadhoh. 
Riyadhoh adalah latihan atau melatih diri. Dalam riyadhoh ini dituntut untuk 
membiasakan diri melaksanakan ibadah-ibadah mahdhoh dan ghairu 
mahdhoh. Riyadhoh yang biasa dilakukan oleh KH.Much. Imam Chambali 
ini antara lain puasa sunnah senin-kamis, shalat malam, dan membaca 
Qur’an. 
Bentuk-bentuk implementasi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang 
dikenalkan oleh KH. Much. Imam Chambali kepada santri Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Jihad dari era 1998 -2017 adalah 
a. Aktif Shalat berjamaah 

































Untuk menciptakan santri yang mempunyai rasa takut kepada Allah 
adalah dengan aktif shalat berjamaah. 
b. Aktif Shalat Tahajud, Shalat Dhuha, Membaca Al-Qur’an 
Untuk menciptakan santri yang berakhlakul karimah adalah dengan 
rajin shalat tahajud, shalat dhuha, dan sering membaca Al-Qur’an. 
c. Senang Silahturahmi 
Untuk menciptakan santri sebagai sumber keselamatan, kedamaian, dan 
kebersamaan adalah dengan sering silahturahim, tidak membenci 
siapapun, dengan jangan pernah mencela orang, dan kita hidup ini 
jangan pernah merasa benar, baik, hebat sendiri. 
Dalam melakukan pendekatan, KH. Much Imam Chambali 
menggunakan pendekatan Habituasi. Pendekatan yang menciptakan situasi 
dan kondisi membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan menjadi karakter 
yang telah diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses 
intervensi. Proses pembudayaan dan pemberdayaan yang mencakup 
pemberian contoh, pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan dikembangkan 
secara sistematik. Berkenaan dengan ini, Imam Al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha 
pembentukan melalui kebiasaan. Meskipun dalam aplikasinya terdapat 
kendala seperti menurut KH. Much. Imam Chambali santrinya ada yang 
kurang berminat didalam menjalankan nilai-nilai pendidikaran karakter yang 
sudah dikenalkan meskipun sudah ada peraturan, dan dimotivasi. Beliau pun 
menghadapi kendala itu dengan mendoakan dan sabar. 

































Metode yang digunakan KH. Much. Imam Chambali dalam 
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter kepada santrinya antara lain : 
a. Keteladanan 
Dari sekian banyak metode membangun dan menanamkan karakter, 
metode inilah yang paling kuat. Keteladanan berarti kesediaan setiap 
orang untuk menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dari 
sebuah perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. sebaik 
baiknya teladan adalah Rasulullah
2
. Sebagaimana firman Allah SWT : 
 ِهَّللا ِلوُسَر يِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل َرِخلآا َمْو َ يْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ
اًريِثَك َهَّللا َرََكذَو  
"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah, suri taudalan yang baik 
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.
3
 
KH. Much. Imam Chambali dalam mengenalkan nilai –nilai 
pendidikan karakter itu langsung ikut kegiatan amalan seperti shalat 
malam berjamaah yang isinya adalah shalat tobat, shalat hajat,shalat 
tahajud, shalat witir. Sembari menunggu shubuh beliau dan santrinya 
membaca Al-Qur’an berjamaah, surah yang dibaca antara lain Surah 
Ar-Rahman, dan Surah Al-Waqiah. Lalu dilanjutkan shalat shubuh 
                                                             
2
 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal 
308. 
3
 QS. Al-Ahzab :21. 

































berjamaah. Meskipun dalam aplikasinya santri sebagian tidur ketika 
kegiatan dilaksanakan. 
b. Melalui Simulasi Praktik 
Confusius, 1400 tahun lalu mengatakan : What I hear, I forget. What I 
see, I Remember. What i do, I understand (apa yang saya dengar, saya 
lupa. Apa yang saya lihat saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya 
paham.
4
 Suatu saat KH. Much. Imam Chambali dan santri melakukan 
shalat maghrib berjamaah, sebelum shalat beliau mengingatkan nanti 
ketika rakaat pertama beliau akan membaca ayat Sajdah, dan beliau 
memberikan arahan tentang sujud tilawah ini. dan seperti dzikir-dzikir 
yang baru akan diamalkan beliau memberikan simulasi terlebih dahulu. 
 
c. Melalui Penggunaaan Metafora 
Metode metafora adalah metode pengungkapan cerita yang diambil dari 
kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya yang disampaikan 
secara rutin kepada setiap orang dalam institusi tersebut. Dan 
penyampaian kisah motivasi inspiratif tersebut dapat pula selalu 
diikutsertakan pada setiap proses pembelajaran atau sesi penyampaian 
motivasi pagi sebelum memulai pekerjaan.
5
 
KH. Much. Imam Chambali rutin mengisi ngaji panguripan yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu shubuh. Jamaah yang hadir bukan hanya 
santri melainkan orang yang tidak mondok. Biasanya dalam 
                                                             
4
 Akh Muwafiq Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, (Jakarta : Penerbit 
Erlangga,2012), hal 10. 
5
 Ibid, hal : 12. 

































menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter beliau banyak 
mengambil kisah-kisah dari Nabi Muhammad, sahabat Nabi, bahkan 
kisah nyata yang beliau alami lalu disampaikan kepada jamaahnya lalu 
dihubungkan dengan realita atau permasalahan yang sedang terjadi. 
d. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau penyampaian 
informasi melalui penuturan kata-kata oleh pendidik ke peserta 
didiknya. Metode ceramah merupakan metode yang tertua dan pertama 
dalam semua pengajaran yang akan disampaikan. Metode ceramah 
adalah metode yang menggunakan kata-kata yang dijelaskan secara 
naratif, sistematis, tepat, vocal, dan fokus. Rasulullah SAW 
menunjukkan secara jelas tentang perbedaan antar manusia (peserta 
didik) dalam tingkat kecerdasan atau intelektualitasnya. Oleh sebab itu, 
pendidik mesti memerhatikan kemampuan peserta didiknya. Rasulullah 
bersabda, sebagai berikut : 
“ Hadis ini diterima dari Abu Hurairah RA berkata : Rasulullah SAW 
bersabda : Kami para Nabi diperintahkan untuk mengunjungi rumah 
orang dan mengajari mereka sesuai dengan kemampuan akal 
pikirannya.” (HR Al-Syaikhani)6 
Jadi, metode ceramah harus sesuai dengan bahasa audien, sehingga 
mudah dipahami. Metode yang umum digunakan Kyai-kyai  saat 
menyampaikan ilmu yang beliau punya. KH. Much. Imam Chambali 
                                                             
6
 Nasharuddin,  Akhlak Ciri Manusia Puripurna, hal : 322. 

































pun seringkali menggunakan metode ini diberbagai kesempatan seperti 
ngaji rutin hari sabtu ba’da shubuh. Tidak saat mengaji saja, bahkan 
ketika interaksi sehari-hari pun saat berjumpa beliau. Kelemahan dari 
metode ini adalah ketika KH. Much. Imam Chambali ceramah dengan 
kapasitas banyak, maka jika konsentrasi santri tinggi akan mengingat 
50 persen yang dikatakan beliau, jika konsentrasi santri rendah, maka 
biasanya ada yang mengingat sedikit bahkan tidak sama sekali.  
KH. Much Imam Chambali pun mengatakan dalam melakukan 
impelementasi pendidikan karakter yang beliau usung, tidak bisa hanya 
beliau sendiri yang berjuang. Tetapi lingkungan keluarga pun ikut andil 
dalam  menjadi sekolah pertama anak. Sebelum anak masuk ke 
pendidikan formal, seperti pendidikan usia dini, taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, hingga ke perguruan tinggu. Anak mempelajari 
pandangan hidup dan akhlak dari orang tua atau yang membesarkan 
mereka sejak kecil. Hilangnya norma agama dalam pergaulan, boleh 
jadi orangtua merupakan salah satu faktor yang menyebabkan umat 
Islam lupa terhadap agamanya sendiri. dan yang paling terpenting 
dalam implementasi pendidikan karakter adalah termuat dalam motto 
hidup KH. Much. Imam Chambali kepada santrinya yakni Sabar itu 
indah, Ikhlas itu Mujarab, dan Istiqomah itu Karomah. Sejalan dengan 
apa yang dikatakan Akh Muwafiq Saleh dibukunya membangun 
karakter dengan hati nurani bahwa keluarga harus ikut terlibat 
membangun karakter generasinya melalui kepedulian dan keteladanan 

































orangtua dengan cara memperkenalkannya sejak dini dan mendampingi 
generasi. Struktur terkecil masyarakat ini menjadi kunci awal dalam 
pembentukan nilai karakter bangsa. Keluarga adalah pembentuk paling 
signifikan dalam diri seseorang. Kita mengenal arti baik dan buruk dari 
keluarga melalui apa yang sering dilihat, didengar dalam keluarga, 
ucapan, tindakan yang ditampilkan khususnya orangtua. Bahkan 
kalangan pelaku lembaga pendidikan dimana pun tingkat dan strata juga 
harus terlibat membangun karakter melalui penanaman nilai dan 


















































Berdasarkan hasil analisa mengenai nilai-nilai pendidikan karakter studi 
tokoh: KH. Much. Imam Chambali pengasuh pondok pesantren mahasiswa 
Al-Jihad Surabaya era tahun 1998 -2017  yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan oleh KH. Much. 
Imam Chambali yakni 
1). Takut kepada Allah  
2). Berakhlakul karimah  
3). Menciptakan ukhuwah Islamiyah.  
Persamaan dalam pendidikan karakter yang diperkenalkan Kemendiknas 
adalah 
 1). Religius 
 2). Disiplin 
 3). Cinta damai, cinta tanah Air.  
Letak perbedaannya adalah jika Kemendiknas menetapkan 18 nilai-nilai 
pendidikan karakter itu sebagai acuan , sedangkan KH. Much. Imam 
Chambali meletakkan Rasulullah beserta perangkat seperti Al-Qur’an 
dan Hadis sebagai acuannya. 
104 
 

































b. Bentuk implementasi nilai-nilai pendidikan karakter yang diperkenalkan 
KH.Much. Imam Chambali dalam memimpin pondok pesantren 
mahasiswa Al-Jihad Surabaya adalah  
1). Aktif shalat berjamaah  
2). Aktif shalat tahajud, shalat dhuha, dan membaca Al-Qur’an 
3). Senang Silahturahmi 
Metode yang digunakan dalam aplikasi dari implementasi nilai-nilai 
pendidikan karakter itu adalah  
a. Keteladanan 
b. Simulasi Praktek 
c. Penggunaan Metafora 
d. Ceramah 
 


































1. Agar implementasi konsep nilai-nilai pendidikan karakter yang sudah 
diperkenalkan baik itu dari pemerintah maupun non pemerintah dapat 
berjalan dengan semestinya sebaiknya bersama- sama meningkatkan 
keteladanan, karena kunci utama dari pendidikan karakter itu adalah 
keteladanan. 
2. Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang dicita-citakan oleh bangsa 
Indonesia maupun agama sebaiknya masyarakat saling bersinergi antara 
institusi pemerintahan maupun non pemerintahan, lingkungan keluarga, 
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